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ABSTRAK 

Banyak bisnis telah beralih dari sistem manual ke sistem berbasis 

komputer sebagai akibat dari kemajuan teknologi informasi, karena ini 

meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan data. Perusahaan pengolahan 

plastik UD Karya Laris terus menghadapi masalah dalam mengelola permintaan 

material, memberikan material kepada anggota, mencatat hasil produksi, dan 

menghitung upah karyawan secara manual. Salah satu risiko yang terkait dengan 

proses tersebut adalah kesalahan pencatatan dan kehilangan data. Selain itu, ada 

kesulitan untuk memantau distribusi material, status permintaan material, dan 

hasil produksi yang diberikan oleh anggota. Berdasarkan masalah tersebut, sebuah 

sistem dirancang dan dikembangkan dengan nama "Rancang Bangun Sistem 

Informasi Berbasis Web untuk Pengelolaan Distribusi Material dan Perhitungan 

Upah Pekerja di UD Karya Laris". Tujuan sistem ini adalah untuk membantu 

mengelola permintaan material, distribusi material kepada anggota, pencatatan 

hasil produksi, dan perhitungan upah pekerja secara terintegrasi dan otomatis. 

Analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan adalah bagian dari model "waterfall" yang digunakan untuk 

pengembangan sistem. Sistem ini dibangun dengan platform pengembangan situs 

web Laravel dan basis data MySQL. Tiga jenis pengguna administrator, 

perwakilan, dan anggota dapat menggunakan sistem ini, dan masing-masing 

memiliki akses yang disesuaikan dengan kebutuhan proses bisnis perusahaan. 

Sistem ini meningkatkan kelancaran operasional UD Karya Laris dan membantu 

mengelola permintaan material, distribusi material, pencatatan hasil produksi, dan 

perhitungan upah karyawan dengan lebih efisien, akurat, dan teratur. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Distribusi Material, Setoran Hasil Produksi, 

Perhitungan Upah, Waterfall. 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mendorong pemanfaatan 

sistem informasi di berbagai sektor industri. Transformasi digital tidak hanya 

diterapkan pada perusahaan besar, tetapi juga pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang mulai beradaptasi dengan sistem informasi berbasis 

Web  untuk mengatasi keterbatasan sistem manual yang masih sering digunakan. 

Penerapan sistem informasi terbukti mampu mempercepat proses pencatatan, 

mempermudah rekapitulasi data, serta meningkatkan akurasi laporan keuangan 

dan operasional. 

UD Karya Laris merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan eceran material pembungkus dari plastik dan telah beroperasi lebih 

dari 20 tahun. Perusahaan ini berperan sebagai produsen material plastik hasil 

cetakan yang kemudian diproses lebih lanjut oleh para pekerja. Dalam struktur 

operasionalnya, UD Karya Laris melibatkan 1 admin, sekitar 10 agen aktif, dan 

puluhan anggota pekerja. Setiap agen bertugas mendistribusikan Material plastik 

dari perusahaan ke para anggota untuk diproses lebih lanjut, sedangkan admin 

bertanggung jawab mencatat seluruh transaksi pengambilan dan penyetoran 

material dari agen serta menghitung gaji berdasarkan hasil setoran. 

Akan tetapi, seluruh proses pengelolaan transaksi ini masih dilakukan 

secara manual, mengandalkan buku catatan fisik dan pencatatan terpisah. Tidak 

adanya sistem terpusat menyebabkan kurangnya transparansi antara agen, anggota, 

dan admin. Agen maupun anggota tidak mudah mengakses histori transaksi mereka 

sendiri. Begitu pula admin harus melakukan rekapitulasi secara manual, yang 

rentan terhadap human error, hilangnya data, tertukarnya catatan, dan 

keterlambatan dalam penyajian laporan. Kondisi ini tentu menimbulkan inefisiensi 

dan potensi konflik data antarpihak. 



 

Dalam bidang manufaktur atau pengolahan material seperti plastik, sistem 

informasi manufaktur (Manufacturing Information System) punya peranan penting. 

Sistem semacam itu mampu melakukan pengumpulan data produksi, kontrol 

kualitas, serta pemantauan persediaan secara real-time, sehingga manajemen bisa 

mengambil keputusan lebih tepat dan responsif. Penerapan sistem informasi 

manufaktur membantu perusahaan dalam merencanakan produksi, mengendalikan 

stok, serta menyajikan laporan operasional secara terintegrasi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan pengembangan 

Sistem Informasi Pengolahan Material Plastik Berbasis Web pada UD Karya Laris 

untuk mendukung proses pencatatan dan pengelolaan data yang sebelumnya 

masih dilakukan secara manual. Sistem ini dirancang untuk mencatat transaksi 

pengambilan dan penyetoran material plastik, mengelola data agen dan anggota 

secara terpusat, serta menampilkan informasi stok dan perhitungan gaji secara 

otomatis berdasarkan data yang tersimpan. Dengan adanya sistem ini, proses 

pengelolaan data di UD Karya Laris diharapkan dapat dilakukan secara 

terkomputerisasi dan terintegrasi sehingga memudahkan penyimpanan, pencarian, 

serta penyusunan laporan sesuai kebutuhan perusahaan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas dapat diindentifikasi beberapa 

permasalahan yang dihadapi, yaitu: 

1. Bagaimana merancang sistem informasi berbasis Website yang dapat 

mendukung pengelolaan data permintaan material oleh agen dan pencatatan 

distribusi material kepada anggota secara terintegrasi? 

2. Bagaimana merancang sistem informasi yang dapat mempermudah pencatatan 

setoran hasil produksi, pengelolaan data agen dan anggota, serta perhitungan 

upah pekerja secara lebih akurat dan efisien? 

3. Bagaimana merancang sistem informasi yang dapat membantu proses 

monitoring data operasional, seperti status permintaan material, distribusi 

material, setoran hasil produksi, dan rekap upah pada UD Karya Laris?



1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dipastikan tujuan dari penelitian 

ini, yaitu: 

1. Untuk merancang dan membangun sistem informasi berbasis Website yang 

dapat mendukung pengelolaan data permintaan material oleh agen dan 

pencatatan distribusi material kepada anggota secara terintegrasi. 

2. Untuk merancang dan membangun sistem informasi yang dapat 

mempermudah pencatatan setoran hasil produksi, pengelolaan data agen dan 

anggota, serta perhitungan upah pekerja secara lebih akurat dan efisien. 

3. Untuk merancang dan membangun sistem informasi yang dapat membantu 

monitoring data operasional, seperti status permintaan material, distribusi 

material, setoran hasil produksi, dan rekap upah pada UD Karya Laris. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada Project Tugas Akhir ini, yaitu: 

1. Sistem yang dibuat mencakup pengelolaan permintaan (Request) material 

plastik oleh agen, distribusi material kepada anggota, pencatatan setoran 

hasil produksi, pengelolaan tarif upah berdasarkan jumlah hasil produksi, 

perhitungan upah secara otomatis, pengelolaan status pembayaran upah, 

serta pengelolaan data agen dan anggota. Sistem juga menyediakan 

informasi status permintaan material dan pembayaran upah untuk 

memudahkan proses pemantauan dan pengelolaan data. 

2. Website terintegrasi dengan basis data MySQL yang dijalankan melalui 

Laragon. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel (PHP) 

sebagai backend sekaligus frontend berbasis Blade Template untuk 

mendukung pengelolaan data dan proses bisnis. 

3. Sistem informasi yang dibangun ditetapkan hanya untuk pihak internal UD 

Karya Laris yang terdiri dari admin, agen dan anggota, di mana masing- 

masing User memiliki hak akses sesuai perannya. 

 

 

 

 

 

 



 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat yang diperoleh  dari pembangunan sistem informasi 

pengolahan material plastik pada UD Karya Laris ini adalah sebagai berikut: 

Manfaat Teoritis/Iilmiah 

1. Penelitian ini memperluas literatur akademis di bidang sistem informasi 

manajemen material dan rantai distribusi berbasis web melalui penerapan 

arsitektur multi-user (admin, agen, dan anggota). 

2. Menyajikan bukti konkret mengenai efektivitas pengintegrasian framework 

Laravel dan basis data MySQL dalam mengotomatisasi serta mengoptimalkan 

alur proses bisnis pada industri pengolahan plastik. 

3. Hasil pengembangan ini dapat difungsikan sebagai acuan akademis bagi kajian 

mendatang yang berfokus pada transisi dari skema pencatatan konvensional 

menuju sistem informasi terkomputerisasi yang lebih terstruktur, presisi, dan 

efisien. 

Manfaat Praktis 

1. Memudahkan proses pencatatan dan pengelolaan data agen, anggota, 

permintaan material, distribusi material, setoran hasil produksi, serta 

perhitungan upah pekerja sehingga data dapat tersimpan secara terpusat 

dan mudah dipantau.an 

2. Memudahkan pengajuan permintaan material, pencatatan distribusi 

material kepada anggota, serta pencatatan setoran hasil produksi anggota 

tanpa bergantung pada pencatatan manual. 

3. Memudahkan pencatatan hasil produksi yang disetorkan kepada agen serta 

memberikan informasi upah yang diperoleh  berdasarkan jumlah hasil 

produksi yang telah disetorkan. 

4. Menjadi pengalaman praktis dalam merancang dan membangun sistem 

informasi berbasis Web  yang sesuai dengan kebutuhan operasional 

perusahaan serta meningkatkan kemampuan dalam pengembangan aplikasi 

menggunakan Laravel dan MySQL. 

 

 

 

 

 

 

 



Kontribusi terhadap Sustainable Development Goals (SDGs) 

Pembangunan Sistem Informasi Pengolahan Material Plastik pada UD Karya 

Laris memberikan kontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), terutama pada tujuan berikut: 

• SDG 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (Decent Work and 

Economic Growth). 

Melalui manajemen material, penjualan, dan penggajian yang dibantu 

komputer, sistem ini mendukung digitalisasi proses operasional 

perusahaan. Implementasi sistem ini membantu perusahaan mengelola data 

secara terintegrasi, membuat pencatatan dan pelaporan lebih mudah, dan 

mengurangi risiko kesalahan yang terkait dengan entri data manual. 

• SDG 9: Industri, Inovasi, dan Infrastruktur (Industry, Innovation and 

Infrastructure). 

UD Karya Laris telah menerapkan sistem informasi berbasis web untuk 

mendukung transformasi digital dalam proses bisnisnya. Tujuan dari 

peralihan dari pencatatan manual ke sistem terintegrasi berbasis komputer 

ini adalah untuk meningkatkan kualitas manajemen data dan mendorong 

inovasi dalam kegiatan operasional perusahaan pengolahan plastik. 

 

1.6.  Kolaborasi dan Sinergi dalam Pelaksanaan Proyek 

  Selama pelaksanaan proyek, kolaborasi dilakukan dengan berbagai pihak 

untuk memastikan aplikasi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan dapat berjalan dengan baik. Bentuk kolaborasi tersebut antara lain: 

1. Diskusi dengan Bapak Swono Sibagariang, selaku dosen pembimbing 

dilakukan secara berkala untuk memperoleh arahan terkait analisis 

kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi fitur, serta penyusunan 

dokumentasi proyek akhir. 

2. Diskusi langsung dengan admin UD Karya Laris sebagai pihak yang 

memahami proses bisnis perusahaan. Admin memberikan informasi 

mengenai proses permintaan material, distribusi material kepada anggota, 

pencatatan setoran hasil produksi, serta pengelolaan upah pekerja. Informasi 

tersebut digunakan sebagai acuan dalam menentukan kebutuhan dan fitur 

yang akan diterapkan pada sistem. 

 

 



3. Pelaksanaan wawancara tatap muka dengan pihak agen dan anggota UD 

Karya Laris dilakukan guna mengumpulkan data terkait mekanisme 

penyaluran material, pendataan setoran hasil produksi, serta hambatan 

operasional dalam pencatatan data. Temuan dari proses temutunjuk ini 

dimanfaatkan sebagai acuan utama pada tahap identifikasi kebutuhan sistem, 

sehingga fungsionalitas yang dirancang tepat sasaran dengan ekspektasi 

pengguna. 

Melalui kolaborasi dan sinergi yang baik antara seluruh pihak yang 

terlibat, sistem yang dibangun diharapkan mampu mendukung proses pencatatan 

dan pengelolaan data di UD Karya Laris secara lebih efektif, akurat, dan 

terstruktur. 

 

 



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait 

Sistem informasi pengelolaan data telah banyak dikembangkan pada 

berbagai sektor industri dengan kebutuhan dan fungsi yang berbeda. Beberapa 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik “Rancang Bangun Sistem 

Informasi Pengolahan Material Plastik pada UD Karya Laris” adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Anwar, Utomo, dan 

Nugraha (2018) pada “Sistem Informasi Pengolahan Material Plastik Berbasis 

Web  pada UD Bagas Mulya Mejobo Kudus” yang dibuat menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dengan MySQL sebagai database serve. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk membantu perusahaan dalam mengelola data digital 

terkait produksi, distribusi, dan inventaris bahan plastik. Hasilnya 

menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan sistem manual, penerapan sistem 

ini dapat mengurangi risiko kehilangan data hingga 80% dan mempercepat 

proses pencatatan data hingga dua kali lipat. Penelitian ini dan proyek yang 

direncanakan sama-sama berfokus pada pembuatan sistem informasi untuk 

mengelola bahan plastik. Perbedaan terletak pada lingkup sistem yang 

dikembangkan: sistem ini mencakup pengelolaan data inventaris serta proses 

pemesanan, penyelesaian layanan pekerjaan, dan pemrosesan penggajian 

otomatis yang didasarkan pada pembayaran anggota dan agen. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Prasetyo, dkk. (2022) pada 

“Sistem Informasi Produksi Berbasis Web  pada Perusahaan Manufaktur 

Kecil” yang dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan MySQL 

sebagai basis data. Sistem ini dikembangkan dengan basis data Laravel dan 

MySQL. Sistem ini dimaksudkan untuk membantu bisnis mencatat dan 

memantau proses produksi secara digital, sehingga mengurangi kesalahan 

yang disebabkan oleh input data manual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pencatatan data menjadi lebih efisien hingga 45%. Proyek yang direncanakan 

dan penelitian ini mirip karena fokus utama mereka pada sistem produksi dan  

 

 



pencatatan data berbasis web. Perbedaannya adalah sistem yang akan 

dikembangkan ini akan memiliki fitur tambahan untuk menghitung upah 

karyawan secara otomatis dan membuat laporan distribusi material plastik. 

Fungsi-fungsionalitas ini tidak ada dalam penelitian sebelumnya. 

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Analisis dan Perancangan 

Sistem Informasi Inventori Stok Pada Usaha Distributor Gamaplast Berbasis 

Web  (Cendana et al., 2024) yang diterbitkan dalam Jurnal Sifo Mikroskil 

Volume 25 Nomor 2, penelitian ini mengambil objek pada perusahaan 

distributor plastik yaitu Gamaplast. Sistem berbasis web ini bertujuan untuk 

membantu bisnis dalam mencatat dan memantau proses pembelian, penjualan, 

dan pengelolaan inventaris. Tujuannya adalah untuk mengurangi jumlah 

kesalahan input manual dan mempersingkat waktu yang diperlukan untuk 

menemukan barang yang diinginkan. Untuk menemukan masalah, wawancara 

dan observasi digunakan. Selanjutnya, diperlukan analisis kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional serta perancangan sistem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem yang dirancang tersebut dapat meningkatkan 

akurasi pemesanan, mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menemukan 

barang di gudang, dan mengurangi kesalahan dalam manajemen inventaris 

(Cendana dkk., 2024). 

4. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Arif Maulana Yusuf, Yeny 

Rostiani, dan Muhammad Febry Hardiansyah (2023) pada “Perancangan 

Sistem Informasi Laporan Persediaan Material Baku Berbasis Web  Pada PT 

Plastik Karawang Flexindo” yang dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan MySQL sebagai database server. Sistem ini 

dimaksudkan untuk membantu perusahaan membuat laporan inventaris yang 

akurat dan mengotomatiskan data inventaris bahan baku. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis web membuat 

pencatatan dan pemantauan bahan baku lebih mudah. Akibatnya, kesalahan 

input data berkurang dan proses pelaporan dipercepat. Meskipun kedua proyek 

dan penelitian tersebut menggunakan sistem informasi berbasis web untuk 

mengelola bahan baku plastik, ada perbedaan dalam cakupan mereka.  

 

 

 

 



Sistem UD Karya Laris tidak hanya menangani inventaris bahan baku, tetapi 

juga melacak distribusi material melalui agen, memantau pekerjaan karyawan, 

dan memproses penggajian otomatis berdasarkan hasil kerja mereka. 

5. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Bagus Widya Laksana dan 

Adityo Permana Wibowo (2025) pada “Rancang Bangun Sistem Pengelolaan 

Inventory Barang Berbasis Web  (Studi Kasus: UD Aneka Plastik)” yang 

menggunakan metode pengembangan Waterfall serta menerapkan bahasa 

pemrograman PHP dengan MySQL sebagai basis data. Sistem ini dimaksudkan 

untuk memantau arus barang masuk dan keluar secara "real-time" dan 

menghasilkan laporan inventaris melalui antarmuka web. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat menyederhanakan penghitungan 

stok dan meningkatkan efisiensi manajemen inventaris. Dalam hal 

penggunaan sistem informasi berbasis web untuk mengelola aktivitas 

inventaris di perusahaan pengolahan plastik, proyek ini dan penelitian tersebut 

serupa, tetapi ada perbedaan dalam cakupan sistem. Dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, sistem UD Karya Laris mencakup fitur tambahan 

seperti otomatisasi pemrosesan penggajian, rekapitulasi setoran agen, dan 

pemantauan hasil kerja karyawan. 



 

Adapun tabel perbandingan dari keseluruhan teori yang didapat mengenai 

sistem informasi layanan dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya 

Peneliti 

/Tahun 

Judul/Topik 

Penelitian 

Metode/ 

Teknologi 

Kelebihan Kekurangan/ Celah 

Wildan 

Darissalam 

(2024) 

Sistem 

Informasi 

Pendataan 

Pemesanan dan 

Bahan Baku 

Berbasis Web  di 

Megah Jati 

 

PHP, 

MySQL, 

Prototype 

 

 

Membantu 

proses 

digitalisasi 

pencatatan 

pesanan serta 

bahan baku, 

sehingga data 

tersimpan rapi 

dan menekan 

angka kesalahan 

akibat 

pencatatan 

manual. 

Belum memiliki 

fitur untuk mencatat 

distribusi bahan, 

setoran hasil 

produksi, 

manajemen data 

agen dan anggota, 

hingga penggajian 

pekerja. 

Almuslim 

(2023) 

Sistem Informasi 

Pengolahan Data 

Barang Berbasis 

Web  

PHP  Memudahkan 

rekapitulasi dan 

pengelolaan data 

barang secara 

terkomputerisasi 

guna  

meminimalkan 

kekeliruan 

pencatatan 

manual. 

Lingkupnya masih 

terbatas pada 

pengelolaan data 

barang. Belum 

mengakomodasi 

permintaan 

material, alokasi 

distribusi, setoran 

produksi, maupun 

rekap upah kerja. 



Cendana, 

Sitohang, 

Tristanto, 

Damanik, 

& Winardi 

(2024) 

Analisis dan 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Inventori Stok 

pada Usaha 

Distributor 

Gamaplast 

Berbasis Web  

PHP, 

MySQL, 

Waterfall 

Berhasil 

merancang 

sistem berbasis 

web yang 

meningkatkan 

presisi 

pemesanan, 

mempercepat 

proses pencarian 

barang, dan 

mengikis potensi 

human error 

dalam 

manajemen stok. 

 

Penelitian berhenti 

pada tahap analisis 

dan perancangan 

awal (belum sampai 

pada tahap 

implementasi sistem 

secara utuh). 

Arif 

Maulana 

Yusuf, 

Yeny 

Rostiani, & 

Muhammad 

Febry 

Hardiansya

h (2023) 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Laporan 

Persediaan 

Material Baku 

Berbasis Web  

Pada PT Plastik 

Karawang 

Flexindo 

PHP, 

MySQL, 

Web -Based 

Menyajikan 

laporan stok 

bahan baku 

secara otomatis, 

rinci, dan 

memiliki tingkat 

akurasi yang 

baik. 

Cakupan sistem 

masih sebatas 

pemantauan stok 

bahan baku semata, 

belum menyentuh 

ranah distribusi 

produk dan 

kalkulasi upah 

karyawan. 

Bagus 

Widya 

Laksana & 

Adityo 

Permana 

Wibowo 

(2025) 

Rancang Bangun 

Sistem 

Pengelolaan 

Inventory 

Barang Berbasis 

Web  (Studi 

Kasus: UD 

Aneka Plastik) 

PHP, 

MySQL, 

Waterfall 

Menyediakan 

fitur pemantauan 

barang masuk 

dan keluar yang 

terhubung 

langsung dengan 

penyajian 

laporan secara 

real-time. 

. 

Belum memuat fitur 

pendataan hasil 

kerja para anggota 

maupun sistem 

rekapitulasi 

penggajian.. 



Penelitian 

ini 

Rancang Bangun 

Sistem Informasi 

Pengolahan 

Material Plastik 

pada UD Karya 

Laris 

Laravel, 

PHP, 

MySQL, 

Waterfall 

Menjadi solusi 

menyeluruh 

yang 

mengintegrasika

n alur 

permintaan 

material oleh 

agen, distribusi 

ke anggota, 

pencatatan hasil 

produksi, 

pendataan 

agen/anggota, 

hingga kalkulasi 

upah pekerja 

dalam satu 

platform web 

terpadu. 

Masih 

membutuhkan 

optimasi lanjutan 

pada aspek 

keamanan data 

(data security) serta 

fleksibilitas 

pembuatan laporan 

otomatis di masa 

mendatang. 



2.2. Landasan Konsep dan Teknologi 

1. Sistem Informasi 

Pengumpulan, pemrosesan, penyimpanan, hingga penyebaran data 

dalam suatu organisasi dilakukan secara sistematis melalui 

pengintegrasian komponen-komponen sistem informasi (Laudon & 

Laudon, 2020). Menurut Laudon dan Laudon dalam Management 

Information Systems: Managing the Digital Firm, fungsi teknologi ini 

tidak terbatas pada pengolahan data mentah menjadi informasi bermanfaat 

semata, melainkan juga berperan sebagai sarana komunikasi serta 

instrumen strategis untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan 

operasional. Lebih jauh, keberadaan sistem informasi membantu 

pimpinan dalam merumuskan kebijakan, memantau kinerja bisnis, dan 

menyelaraskan kolaborasi internal, sehingga alur kerja antarbagian dapat 

terintegrasi secara lebih terstruktur. 

2. Material Plastik Pembungkus Makanan 

Kemasan pembungkus makanan berbahan dasar polimer sintetis 

diproduksi guna menjaga mutu, melindungi, dan menyimpan produk 

pangan. Sebagai material yang bersentuhan langsung dengan makanan, 

jenis plastik ini dituntut untuk memenuhi regulasi keamanan pangan (food 

grade) tanpa kandungan bahan beracun. Pada konteks manufaktur di UD 

Karya Laris, luaran plastik yang dihasilkan masih berwujud lembaran atau 

gulungan berskala besar. Oleh karena itu, serangkaian tahapan pengerjaan 

manual oleh tenaga kerja diperlukan agar produk siap pakai. Proses 

tersebut diawali dengan pengaitan konfigurasi tali pada alat penggulung, 

dilanjutkan dengan pemotongan dan penggulungan sesuai spesifikasi 

dimensi kemasan, hingga diakhiri dengan tahap pengepakan serta 

pelabelan (packing) sebelum pendistribusian produk ke pasar.  



3. Website 

Akses terhadap kumpulan halaman web interaktif yang terhubung 

dalam jaringan internet maupun intranet dapat dilakukan melalui aplikasi 

peramban (browser). Hadi (2020) serta Rafsyanjani (2022) menegaskan 

bahwa situs web berperan vital sebagai sarana interaksi, media promosi, 

dan saluran penyebaran informasi secara real-time. Karakteristiknya yang 

cepat, interaktif, dan mudah dijangkau memungkinkan pengguna 

memperoleh data, berita terbaru, maupun layanan khusus tanpa dibatasi 

oleh dimensi ruang dan waktu. Lebih lanjut, platform ini menghubungkan 

penyedia informasi dengan pengguna guna mendukung kelancaran 

komunikasi serta berbagai aktivitas digital, termasuk branding, 

pembelajaran jarak jauh, dan pelayanan publik. 

4. Laravel 

Efisiensi, keamanan, serta kemudahan pemeliharaan 

(maintainability) dalam pengembangan aplikasi berbasis web dapat 

diwujudkan melalui pemanfaatan Laravel, sebuah framework PHP 

berskema arsitektur Model-View-Controller (MVC). Sebagaimana 

dijelaskan oleh Stauffer (2020), framework ini menyediakan beragam fitur 

bawaan terintegrasi seperti mekanisme penggaluran (routing), Object-

Relational Mapping (ORM), autentikasi, serta pengelolaan basis data 

yang mempermudah pembangunan perangkat lunak kompleks. Pada 

konteks penerapan di UD Karya Laris, Laravel difungsikan sebagai 

fondasi backend utama untuk mengeksekusi logika bisnis, memvalidasi 

hak akses pengguna, mengelola transaksi penjualan, serta menyinkronkan 

data dengan sistem manajemen basis data MySQL. 

5. PHP 

Penyusunan aplikasi web yang dinamis dan interaktif dapat 

diwujudkan melalui penggunaan PHP (Hypertext Preprocessor), sebuah 

bahasa pemrograman berbasis server-side. Merujuk pada penjelasan 

GeeksforGeeks (2025), peranan utama PHP meliputi pemrosesan input 

formulir digital, pengelolaan komunikasi data dengan basis data, 

pembentukan konten web secara dinamis, serta pengaturan lalu lintas 

informasi antara server dan client. Lebih lanjut, bahasa ini didukung oleh 

ketersediaan pustaka dan utilitas internal yang memfasilitasi manajemen 

data, validasi akun pengguna, serta integrasi dengan sistem basis data 



seperti MySQL. Faktor-faktor tersebut menjadikannya sebagai fondasi 

komputasi backend yang andal dalam menyajikan konten yang adaptif 

bagi pengguna. 

6. Role-Based Access Control (RBAC) 

  Pengaturan hak akses berbasis peran atau Role-Based Access 

Control (RBAC) merupakan mekanisme keamanan yang membatasi 

otorisasi pengguna berdasarkan fungsi jabatannya dalam suatu sistem. 

Menurut National Institute of Standards and Technology (NIST), RBAC 

mengelompokkan pengguna ke dalam kategori peran tertentu yang 

memuat wewenang operasional sesuai dengan tanggung jawab masing-

masing. Pendekatan ini meningkatkan efisiensi dan keamanan tata kelola 

hak akses karena penetapan izin tidak lagi dilakukan secara individual. 

Pada aplikasi yang dikembangkan, skema RBAC diterapkan untuk 

memisahkan wewenang operasional antar tingkatan pengguna seperti 

administrator, staf operasional, dan anggota sehingga akses terhadap fitur 

maupun data terbatas pada batas kewenangannya. Penggunaan metode ini 

efektif memperkuat proteksi sistem sekaligus menekan risiko kebocoran 

data akibat akses tanpa otoritas. 

7. Laragon MySQL 

Fondasi penyimpanan, pengorganisasian, dan pemanggilan data 

pada aplikasi serta platform web modern umumnya mengandalkan 

MySQL, sebuah sistem manajemen basis data relasional (Relational 

Database Management System / RDBMS) berlisensi sumber terbuka (open 

source). Menurut Oracle Corporation, pengoperasian, manipulasi, dan 

pengendalian himpunan data yang terstruktur dalam tabel-tabel terelasi 

pada MySQL dijalankan menggunakan bahasa kueri terstruktur 

(Structured Query Language / SQL). 

Pengelolaan basis data MySQL pada pengembangan platform 

digital ini terintegrasi melalui Laragon, sebuah lingkungan server lokal 

(local development environment) yang menyatukan Apache, PHP, dan 

MySQL dalam satu paket instrumen. Pemanfaatan Laragon secara 

signifikan mempermudah proses instalasi, konfigurasi parameter, serta 

pemeliharaan basis data selama tahap rekayasa sistem.  

 



Dalam arsitektur aplikasi ini, MySQL difungsikan sebagai repositori data 

utama yang menyimpan informasi kredensial pengguna, katalog produk, 

catatan transaksi penjualan, stok logistik, serta berbagai data operasional 

penting lainnya. 

 

2.3. Metode Pengembangan Produk 

Menurut Pressman (2015) dalam bukunya "Software Engineering: A 

Practitioner's Approach", model waterfall adalah salah satu metode 

pengembangan perangkat lunak klasik yang didasarkan pada pendekatan 

sekuensial, di mana setiap tahapan harus diselesaikan sebelum beralih ke 

tahapan berikutnya. Model ini menekankan pada proses sistematis dan 

terstruktur, sehingga cocok untuk proyek dengan kebutuhan yang jelas dan 

stabil sejak awal. 

 

 

1.  Analysis 

Langkah awal yang penting bagi pengembang dalam proses pengembangan 

perangkat lunak adalah memahami kebutuhan calon pengguna sistem yang 

sedang dikembangkan. Informasi ini dapat dikumpulkan dengan beberapa cara, 

seperti observasi langsung, wawancara, diskusi, dan survei, antara lain. Setelah 

itu, data ini dianalisis dan diproses untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang kebutuhan pengguna perangkat lunak yang sedang dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Waterfall Metodology 



2. Design 

Pada tahap desain sistem dan perangkat lunak, hasil dari kebutuhan yang 

dianalisis pada saat Requirement analysis akan diimplementasikan dalam 

bentuk desain pengembangan berupa Use case diagram, skema relasi, Activity 

diagram hingga desain Wireframe Website . 

3. Implementation 

Pada tahap ini, rancangan sistem diimplementasikan ke dalam kode 

program. Untuk sisi backend, pengembangan dilakukan menggunakan PHP 

dengan framework Laravel. Untuk sisi frontend, JavaScript digunakan. 

Teknologi basis data SQL menyimpan data dan menjamin integrasi yang 

lancar antara klien dan server. 

4. Testing 

Evaluasi fungsionalitas sistem dilaksanakan pasca-implementasi guna 

menjamin seluruh fitur beroperasi sesuai dengan spesifikasi kebutuhan 

pengguna. Melalui tahapan pengujian ini, keberadaan bug atau kesalahan 

program dapat diidentifikasi serta ditanggulangi demi memastikan keandalan 

performa perangkat lunak. Secara khusus, User Acceptance Testing (UAT) 

diterapkan pada fase ini untuk mengukur tingkat kesesuaian sistem terhadap 

ekspektasi dan kebutuhan operasional pengguna akhir. 

5. Operation & Maintenance 

Pengguna akhir menggunakan perangkat lunak dalam lingkungan 

operasional pada tahap operasi dan pemeliharaan. Pada tahap ini, sistem 

dioperasikan, dipantau, dan dipelihara. Ini termasuk memperbaiki bug, 

menyesuaikannya dengan kebutuhan baru, dan meningkatkan kinerja sistem 

untuk menjaga kelancaran operasional. Karena studi ini hanya mencakup tahap 

implementasi dan pengujian sistem, itu tidak mencakup tahap operasi dan 

pemeliharaan. Tahap ini lebih baik digunakan untuk pengembangan di masa 

mendatang ketika sistem diterapkan dalam lingkungan operasional. 



BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1.Analisis Kebutuhan 

3.1.1 Proses Bisnis Berjalan 

Pengelolaan material plastik di UD Karya Laris hingga kini masih 

mengandalkan mekanisme manual tanpa adanya integrasi sistem informasi 

terpusat. Pencatatan volume luaran produksi plastik oleh admin masih dilakukan 

secara manual menggunakan media pembukuan fisik. Selanjutnya, alur distribusi 

berlanjut dengan pengambilan material oleh agen untuk disalurkan kepada 

anggota guna pemrosesan tahap berikutnya. Dalam skema ini, pencatatan volume 

material yang diambil disesuaikan dengan permintaan masing-masing anggota di 

bawah tanggung jawab tiap-tiap agen. 

Pengembalian produk jadi dari anggota kepada agen menandai berakhirnya 

tahapan pemrosesan material, yang dilanjutkan dengan pelaporan serta pencatatan 

manual oleh agen ke dalam buku rekapitulasi untuk diteruskan kepada admin. 

Seluruh rangkaian transaksi meliputi alokasi bahan baku, pengembalian hasil 

produksi, hingga kalkulasi kompensasi kerja anggota masih dikelola secara 

manual. Ketergantungan pada tata kelola manual ini berdampak pada rendahnya 

efisiensi waktu serta tingginya kerentanan terhadap kekeliruan data (human 

error). Kondisi tersebut juga menyulitkan pemantauan rekam jejak transaksi dan 

pengawasan tingkat inventaris material secara real-time. 

Kendala utama yang timbul akibat tata kelola manual ini mencakup tiga 

aspek esensial. Pertama, keterbatasan transparansi informasi terjadi akibat ketiadaan 

akses mandiri bagi agen maupun anggota terhadap rekam histori transaksi, yang 

berimplikasi pada sulitnya pengawasan alokasi material dan setoran luaran 

produksi. Kedua, tingginya risiko kekeliruan manusia (human error) berpotensi 

memicu kesalahan pencatatan, kekeliruan data, hingga kehilangan dokumen krusial. 

Ketiga, inefisiensi operasional muncul sebagai konsekuensi dari proses rekapitulasi 

data material yang masih dilakukan secara manual oleh admin. 



 

    Gambar 2. Flowchart Proses Bisnis Berjalan 

 



3.1.2 Gambaran Umum Sistem 

Bagian ini berisi gambar serta uraian singkat mengenai sistem yang akan 

dikembangkan sebagai solusi dari permasalahan pada proses bisnis yang sedang 

berjalan. Tujuannya agar pembaca mendapat gambaran awal sistem yang akan 

dibangun sebelum masuk ke detail kebutuhan. Contoh gambaran umum sistem 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Gambar berikut menunjukkan bagaimana sistem informasi 

pengolahan bahan plastik di UD Karya Laris berinteraksi dengan pengguna. Tiga 

orang Admin, Agen, dan Anggota berpartisipasi dalam sistem ini dan masing-

masing memiliki tugas unik. Dengan mempertimbangkan gambaran umum ini, 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional disusun dan dibagi ke dalam beberapa 

bagian: 

Gambar 3. Gambaran Umum Sistem 



3.2. Perancangan 

3.2.1 Kebutuhan Fungsional 

       Rincian kebutuhan fungsional dalam pengembangan Sistem Informasi 

Pengolahan Material Plastik di UD Karya Laris disajikan secara sistematis pada 

Tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 1 Kebutuhan Fungsional 

No Kebutuhan Fungsional 

FR-01 Admin dapat menambahkan akun agen. 

FR-02 Agen dapat menambahkan akun anggota. 

FR-03 
Pengguna (admin, agen, dan anggota) dapat melakukan Login untuk mengakses 

sistem. 

FR-04 Admin dapat mengelola data Item dan stok barang. 

FR-05 
Admin dapat melakukan konfirmasi pesanan barang dari agen. 

FR-06 
Admin dapat mengelola data setoran dari agen. 

FR-07 Admin dapat mengelola data pengguna. 

FR-08 Admin dapat mengelola data peran (Role). 

FR-09 Agen dapat mengajukan permintaan barang. 

FR-10 Agen dapat mengelola permintaan atau pesanan barang dari agen. 

FR-11 Agen dapat Lihat stok Item dan memberikan pekerjaan ke anggota 

FR-12 Agen dapat mengelola data setoran dari anggota. 

FR-13 Anggota dapat melihat pekerjaan yang diberikan oleh agen. 

FR-14 Anggota dapat melihat jumlah upah dan status pembayaran upah yang telah 

ditentukan pada sistem. 

FR-15 Admin, agen, dan anggota dapat melihat profil akun. 

FR-16 Admin, agen, dan anggota dapat melakukan Logout dari sistem. 



3.2.2 Kebutuhan Non Fungsional 

  Adapun kebutuhan non fungsional sistem informasi pengolahan material plastik 

pada perusahaan UD Karya Laris dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 2 Kebutuhan Non-Fungsional 

No Kebutuhan Non Fungsional 

 Performance  

NFR-01 
Waktu respon maksimal 5 detik untuk memproses permintaan 

pengguna 

NFR-02 Sistem mampu menangani minimal 20 pengguna secara 

bersamaan 

 Security 

NFR-03 Setiap pengguna wajib Login menggunakan akun yang sudah 

terverifikasi. 

NFR-04 Hak akses dibedakan berdasarkan peran pengguna; hanya admin 

yang bisa mengubah data penting seperti tarif gaji dan status 

pembayaran. 

 Availability 

NFR-05 
Sistem harus dapat diakses 24 jam sehari, 7 hari seminggu, kecuali 

saat maintenance terjadwal. 

 Usability 

NFR-06 
Antarmuka harus mudah digunakan oleh pengguna baru 



3.2.3 Diagram Use case 
 

 

 

Gambar 4 Menyajikan Use Case Diagram yang memetakan hubungan serta 

fungsionalitas sistem antara tiga aktor utama, yakni Admin, Agen, dan 

Anggota, pada Sistem Informasi Pengolahan Material Plastik UD Karya Laris. 

                Gambar 4. Use Case Diagram 



3.2.4 Skenario Use case 

Pada bagian ini akan dijelaskan skenario dari setiap Use case yang terdapat 

pada sistem. Skenario Use case menggambarkan urutan interaksi antara pengguna 

dan sistem, mulai dari kondisi awal hingga hasil akhir yang diharapkan. 

 
Tabel 3. 3 Use case Scenario Menambahkan Akun Agen 

Use case Scenario 1: Menambahkan Akun Agen 

Nomor UC-01 

Nama Menambahkan Akun Agen 

Deskripsi 
Use case ini digunakan oleh admin untuk menambahkan akun agen 

baru ke dalam sistem. 

Primary aktor Admin 

Preconditions Admin telah Login ke sistem. 

Postconditions Data akun agen berhasil tersimpan pada sistem. 

Main Success Scenario 1. Admin Login ke dalam sistem. 

2. Admin memilih menu Agen dan Anggota. 

3. Sistem menampilkan daftar agen. 

4. Admin menekan tombol “Tambah”. 

5. Sistem menampilkan Form data agen. 

6. Admin mengisisi data agen sesuai dengan data yang diminta. 

7. Admin menekan tombol “Simpan”. 

8. Sistem memvalidasi data. 

9. Sistem menyimpan data agen. 

10. Sistem menampilkan pesan berhasil. 

Alternative Flow 

(Extension) 

6a. Jika tidak mengisi seluruh data yang wajib diisi, sistem akan   

      menampilkan pesan bahwa “data wajib diisi”. 



 

Tabel 3. 4 Use case Scenario Menambahkan Akun Anggota 

Use case Scenario 2: Menambahkan Akun Anggota 

Nomor UC-02 

Nama Menambahkan Akun Anggota 

Deskripsi 
Use case ini digunakan oleh Agen untuk menambahkan akun 

Anggota baru ke dalam sistem. 

Primary aktor Agen 

Preconditions Agen telah Login ke sistem. 

Postconditions Data anggota berhasil tersimpan. 

Main Success Scenario 1. Agen Login ke dalam sistem. 

2. Agen memilih menu Agen dan Anggota. 

3. Sistem menampilkan daftar anggota. 

4. Agen menekan tombol “Tambah”. 

5. Sistem menampilkan Form data anggota. 

6. Agen mengisisi data anggota sesuai dengan data yang diminta. 

7. Agen menekan tombol “Simpan”. 

8. Sistem memvalidasi data. 

9. Sistem menyimpan data anggota. 

Sistem menampilkan pesan berhasil. 

Alternative Flow 

(Extension) 

6a. Jika tidak mengisi seluruh data yang wajib diisi, sistem akan  

       menampilkan pesan bahwa “data wajib diisi”. 

 

Tabel 3. 5 Use case Scenario Login 

Use case Scenario 3: Login 

Nomor UC-03 

Nama Login 

Deskripsi 
Pengguna yang telah memiliki akun dapat masuk ke sistem 

menggunakan No.HP dan kata sandi. 

Primary aktor Admin, Agen, Anggota 

Preconditions Pengguna sudah memiliki akun. 

Postconditions Pengguna berhasil masuk ke Dashboard sesuai peran masing-

masing. 

Main Success Scenario 1. Pengguna masuk ke halaman Login. 

2. Pengguna mengisi data yang diminta. 

3. Sistem akan memvalidasi inputan sesuai dengan database. 

4. Jika sudah tervalidasi maka sistem akan 

5. menampilkan halaman utama aplikasi. 

Alternative Flow 2a. Jika pengguna tidak mengisi Form Login sesuai dengan format   



 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 6 Use case Scenario Mengelola Data Item dan Stok Barang 

Use case Scenario 4: Mengelola Data Item dan Stok Barang 

Nomor UC-04 

Nama Mengelola Data Item dan Stok Barang 

Deskripsi 
Admin dapat menambah, mengubah, menghapus, dan melihat data 

Item serta stok barang. 

Primary aktor Admin 

Preconditions Admin telah Login ke dalam sistem. 

Postconditions Data Item dan stok barang berhasil diperbarui di dalam sistem. 

Main Success Scenario 1. Admin membuka menu “Item”. 

2. Admin melihat daftar Item barang yang tersedia. 

3. Admin memilih aksi: Tambah, Edit, atau Hapus item. 

4. Admin mengisi / memperbarui data Item (nama, jumlah stok, 

harga). 

5. Admin menekan tombol Simpan. 

6. Sistem menyimpan perubahan dan memperbarui tampilan daftar 

barang. 

Alternative Flow 

(Extension) 

3a. Jika Item yang akan dihapus masih terkait dengan pesanan aktif,  

      sistem menampilkan peringatan. 

4a. Jika stok diinput dengan nilai negatif, sistem menampilkan pesan  

      validasi. 

(Extension)       yang diminta Sistem memberikan peringatan kepada pengguna  

      bahwa Form Login wajib diisi. 

3a. Jika data yang diisi tidak sesuai dengan database maka akan  

      memunculkan pesan kesalahan. 



Tabel 3. 7 Use case Scenario Konfirmasi Pesanan Barang 

Use case Scenario 5: Konfirmasi Pesanan Barang 

Nomor UC-05 

Nama Konfirmasi Pesanan Barang 

Deskripsi 
Admin dapat melakukan konfirmasi atas pesanan barang yang 

diajukan oleh agen. 

Primary aktor Admin 

Preconditions Admin telah Login. Terdapat pesanan yang berstatus 'Menunggu 

Konfirmasi'. 

Postconditions Pesanan dikonfirmasi, stok berkurang. 

Main Success Scenario 1. Admin membuka menu Kelola Request. 

2. Admin memilih pesanan yang berstatus menunggu konfirmasi. 

3. Admin meninjau detail pesanan. 

4. Admin menekan tombol Konfirmasi Pesanan. 

5. Sistem mengubah status pesanan menjadi “Disetujui”. 

6. Sistem memotong stok barang sesuai jumlah pesanan. 

Alternative Flow 

(Extension) 

6a. Jika stok barang tidak mencukupi untuk memenuhi pesanan,   

      sistem menampilkan pesan bahwa stok barang tidak mencukupi   

      dan pesanan tidak dapat dikonfirmasi. 

 

Tabel 3. 8 Use case Scenario Kelola Data Setoran dari Agen 

Use case Scenario 6: Kelola Data Setoran dari Agen 

Nomor UC-06 

Nama Kelola Data Setoran dari Agen 

Deskripsi 
Admin dapat mengelola data setoran yang dilakukan oleh agen. 

Primary aktor Admin 

Preconditions Admin sudah Login ke sistem. 

Postconditions Status setoran agen diperbarui di dalam sistem. 

Main Success Scenario 1. Admin membuka menu Kelola Setoran. 

2. Sistem menampilkan daftar setoran dari seluruh agen. 

3. Admin memilih data setoran agen yang akan ditinjau. 

4. Sistem menampilkan Form input jumlah setoran. 

5. Admin menginput jumlah setoran yang dihasilkan oleh agen 

dalam bentuk pcs. 

6. Admin menekan tombol Simpan. 

7. Sistem memvalidasi data setoran. 

8. Sistem menyimpan data setoran ke database. 

9. Sistem menampilkan pesan bahwa data setoran berhasil 

disimpan. 



Alternative Flow 

(Extension) 

4a. Jika jumlah setoran yang diinput tidak valid atau kosong, sistem   

      menampilkan pesan kesalahan. 

 
  

 Tabel 3. 9 Use case Scenario Mengelola Data User 

Use case Scenario 7: Mengelola Data User 

Nomor UC-07 

Nama Mengelola Data User 

Deskripsi Admin dapat melihat, mengubah, dan menonaktifkan data pengguna 

yang telah terdaftar. 

Primary aktor Admin 

Preconditions Admin telah Login ke dalam sistem. 

Postconditions Data yang sesuai dengan kriteria pencarian ditampilkan kepada 

admin. 

Main Success Scenario 1. Admin membuka menu “User”. 

2. Sistem menampilkan daftar seluruh pengguna (admin, agen, 

anggota). 

3. Admin memilih pengguna yang akan dikelola. 

4. Admin memilih aksi: Edit data atau Nonaktifkan akun dan hapus 

data. 

5. Admin mengisi data yang diubah lalu menekan Simpan. 

6. Sistem menyimpan perubahan dan menampilkan pesan 

berhasil. 

Alternative Flow 

(Extension) 

4a. Jika admin memilih menonaktifkan atau menghapus akun   

      pengguna, sistem menampilkan konfirmasi tindakan sebelum   

      proses dilanjutkan. 

5a. Jika data yang diubah tidak valid atau belum lengkap, sistem  

      menampilkan pesan validasi dan meminta admin memperbaiki  

      data. 



Tabel 3. 10 Use case Scenario Kelola Data Peran (Role) 

Use case Scenario 8: Kelola Data Peran (Role) 

Nomor UC-08 

Nama Kelola Data Peran (Role) 

Deskripsi Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data Role 

Primary aktor Admin 

Preconditions Admin telah Login ke sistem. 

Postconditions Data Role berhasil ditambahkan, diperbaharui, atau 

dihapus 

Main Success Scenario 1. Admin Login ke dalam aplikasi 

2. Admin membuka menu Role 

3. Sistem menampilkan daftar Role 

4. Admin memilih salah satu tindakan: tambah, edit atau hapus 

5. Jika admin memilih tambah, admin mengisi Form data Role 

baru dan menyimpan perubahan 

6. Jika memilih edit, admin memperbarui informasi Role lalu 

menyimpan 

7. Jika menghapus, admin mengkonfirmasi penghapusan data 

8. Sistem memperbarui daftar Role dan 

9. menampilkan pesan berhasil 

Alternative Flow 

(Extension) 

5a. Jika data yang dimasukkan tidak lengkap, sistem menampilkan    

      pesan “Harap isi semua kolom yang wajib diisi.” 

6a. Jika terjadi kesalahan saat menyimpan data, sistem menampilkan  

      pesan “Gagal menyimpan data, silakan cob a lagi.” 

7a. Jika admin membatalkan tindakan hapus, sistem Tidak   

      melakukan perubahan apa pun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3. 11 Use case Scenario Mengajukan permintaan barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Use case Scenario 9:  Mengajukan permintaan barang. 

Nomor UC-9 

Nama Mengajukan permintaan barang. 

Deskripsi 
Agen dapat mengajukan permintaan atau pesanan barang kepada 

admin. 

Primary aktor Agen 

Preconditions Agen telah Login ke sistem dan stok material tersedia. 

Postconditions Permintaan barang berhasil terkirim dan menunggu konfirmasi dari 

admin. 

Main Success Scenario 
1. Agen membuka menu “Request”. 

2. Agen menekan tombol “Tambah”. 

3. Agen mengisi Form dan memilih barang yang akan dipesan 

beserta jumlahnya. 

4. Agen menekan tombol Simpan. 

5. Agen dapat melihat detail pesanan. 

6. Sistem menyimpan data permintaan dengan status 'Menunggu 

Konfirmasi'. 

Alternative Flow 

(Extension) 

2a. Jika jumlah barang yang diminta melebihi stok yang tersedia,   

       sistem menampilkan peringatan bahwa stok tidak mencukupi. 

3a. Jika agen membatalkan proses pengajuan permintaan, sistem   

       tidak menyimpan data permintaan. 



Tabel 3. 12 Use Case Scenario Mengelola Pesanan Barang 

Use case Scenario 10: Mengelola Pesanan Barang  

Nomor UC-10 

Nama Mengelola Pesanan Barang  

Deskripsi 
Agen dapat melihat, mengubah, dan menghapus data permintaan 

barang yang telah diajukan sebelum diproses oleh admin. 

Primary aktor Agen 

Preconditions 1. Agen telah Login ke sistem. 

2. Agen mengakses halaman “Kelola Request” 

Postconditions Data permintaan barang berhasil diubah atau dihapus sesuai tindakan 

yang dilakukan agen. 

Main Success Scenario 
1. Agen membuka menu Request. 

2. Sistem menampilkan daftar permintaan barang milik agen. 

3. Agen memilih salah satu data permintaan. 

4. Agen memilih aksi Edit atau Hapus. 

5. Jika memilih Edit, agen mengubah data permintaan kemudian 

menekan tombol Simpan. 

6. Sistem memvalidasi data dan menyimpan perubahan ke 

database. 

7. Jika memilih Hapus, sistem menampilkan konfirmasi 

penghapusan. 

8. Agen mengonfirmasi penghapusan. 

9. Sistem menghapus data permintaan dari database dan 

menampilkan pesan berhasil. 

Alternative Flow 

(Extension) 

5a. Jika data hasil edit tidak valid, sistem menampilkan pesan    

      kesalahan dan meminta agen memperbaiki data. 

8a. Jika agen membatalkan penghapusan, sistem tidak menghapus   

      data dan kembali ke daftar permintaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3. 13 Use case Scenario Lihat stok Item dan memberikan pekerjaan ke anggota 

Use case Scenario 11: Lihat stok Item dan memberikan pekerjaan ke anggota 

Nomor UC-11 

Nama Lihat stok Item dan memberikan pekerjaan ke anggota 

Deskripsi 
Agen dapat memberikan barang yang telah diterima kepada anggota 

untuk dikerjakan. 

Primary aktor Agen 

Preconditions Agen telah Login dan pesanan barang sudah dikonfirmasi oleh 

admin. 

Postconditions Barang berhasil diberikan kepada anggota dan pekerjaan tercatat di 

sistem. 

Main Success Scenario 
1. Agen membuka menu Stok agen. 

2. Sistem menampilkan daftar distribusi barang dan stok. 

3. Agen menekan tombol Tambah. 

4. Sistem menampilkan formulir distribusi barang. 

5. Agen memilih anggota yang akan menerima pekerjaan. 

6. Agen memilih item/barang yang akan didistribusikan. 

7. Agen memasukkan jumlah barang yang diberikan. 

8. Agen menekan tombol Simpan. 

9. Sistem menyimpan data distribusi barang. 

10. Sistem menampilkan pesan bahwa distribusi barang berhasil 

disimpan. 

Alternative Flow 

(Extension) 

3a. Jika agen membatalkan proses distribusi barang, maka sistem   

      akan menutup formulir distribusi barang dan proses berakhir  

      tanpa menyimpan data. 

7a. Jika jumlah barang yang dimasukkan melebihi stok yang    

      tersedia, maka sistem akan menampilkan pesan bahwa stok   

      barang tidak mencukupi dan agen diminta memasukkan jumlah   

      barang yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3. 14 Use case Scenario Kelola Data Setoran dari Anggota 

Use case Scenario 12: Kelola Data Setoran dari Anggota 

Nomor UC-12 

Nama Kelola Data Setoran dari Anggota 

Deskripsi 
Agen dapat mengelola data setoran yang diterima dari anggota. 

Primary aktor Agen 

Preconditions Agen telah Login dan Anggota telah menyelesaikan pekerjaan dan 

menyetorkan hasil. 

Postconditions Status setoran anggota diperbarui dan tercatat di dalam sistem. 

Main Success Scenario 1. Agen mengakses halaman Setoran Anggota. 

2. Sistem menampilkan daftar data setoran anggota. 

3. Agen menekan tombol Tambah. 

4. Sistem menampilkan formulir setoran anggota. 

5. Agen memilih anggota yang melakukan setoran. 

6. Agen mengisi data setoran yang diperlukan. 

7. Agen menekan tombol Simpan. 

8. Sistem menyimpan data setoran anggota. 

9. Sistem menampilkan pesan bahwa data setoran berhasil 

disimpan. 

Alternative Flow 

(Extension) 

3a. Jika agen membatalkan proses penambahan data setoran, maka  

      sistem akan menutup formulir dan data tidak akan disimpan. 

6a. Jika terdapat data setoran yang belum diisi, maka sistem akan  

      menampilkan pesan bahwa seluruh data wajib diisi dan agen  

      diminta melengkapi data yang masih kosong. 



Tabel 3. 15 Use case Scenario Lihat Pekerjaan 

Use case Scenario 13: Lihat Pekerjaan 

Nomor UC-13 

Nama Lihat Pekerjaan 

Deskripsi 
Anggota dapat melihat pekerjaan yang telah diberikan oleh agen. 

Primary aktor Anggota 

Preconditions Anggota telah Login ke dalam sistem. Agen telah mendistribusikan 

barang kepada anggota. 

Postconditions Anggota berhasil melihat detail pekerjaan yang ditugaskan. 

Main Success Scenario 1. Anggota membuka menu “Pekerjaan”. 

2. Sistem menampilkan daftar pekerjaan yang ditugaskan oleh agen. 

3. Sistem menampilkan detail pekerjaan (jenis barang, jumlah, 

tanggal diberikan). 

Alternative Flow 

(Extension) 

2a. Jika belum terdapat pekerjaan yang diberikan oleh agen, maka  

      sistem akan menampilkan pesan bahwa tidak ada data pekerjaan   

      yang tersedia. 

 

Tabel 3. 16 Use case Scenario Lihat Upah dan Status Pembayaran 

Use case Scenario 14: Lihat Upah dan Status Pembayaran 

Nomor UC-14 

Nama Lihat Upah dan Status Pembayaran 

Deskripsi Anggota dapat melihat jumlah upah dan status pembayaran yang 

telah ditentukan pada sistem. 

Primary aktor Anggota 

Preconditions Anggota telah Login ke sistem 

Postconditions Informasi upah dan status pembayaran berhasil ditampilkan kepada 

anggota. 

Main Success Scenario 1. Anggota membuka menu Rekap Upah. 

2. Sistem menampilkan rekap upah berdasarkan pekerjaan yang 

telah diselesaikan. 

3. Anggota melihat jumlah upah per pekerjaan dan total upah 

yang diterima. 

4. Anggota melihat status pembayaran  

Alternative Flow 

(Extension) 

2a. Jika belum ada data upah, sistem tidak menampilkan daftar rekap   

      Upah. 



Tabel 3. 17 Use case Scenario Lihat Profil Akun 

Use case Scenario 15: Lihat Profil Akun 

Nomor UC-15 

Nama Lihat Profil Akun 

Deskripsi 
Semua pengguna dapat melihat informasi profil akun mereka di 

dalam sistem. 

Primary aktor Admin, Agen, Anggota 

Preconditions 
Pengguna telah Login ke dalam sistem. 

Postconditions Informasi profil akun berhasil ditampilkan atau diperbarui. 

Main Success Scenario 1. Pengguna membuka menu Profil. 

2. Sistem menampilkan informasi profil (nama, No.HP, Role, profil, 

dll). 

3. Pengguna dapat mengedit data profil seperti nama atau 

password. 

4. Pengguna menekan tombol Simpan jika ada perubahan. 

5. Sistem menyimpan perubahan dan menampilkan pesan berhasil. 

Alternative Flow 

(Extension) 

2a. Jika data profil tidak berhasil dimuat, maka sistem akan  

      menampilkan pesan bahwa informasi profil tidak dapat  

      ditampilkan dan pengguna dapat mencoba kembali. 

4a. Jika terdapat data yang belum diisi atau tidak sesuai format,  

      maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna  

      diminta memperbaiki data yang dimasukkan. 

5a. Jika sistem gagal menyimpan perubahan profil, maka sistem  

      akan menampilkan pesan bahwa perubahan profil gagal  

      disimpan dan pengguna dapat mengulangi proses penyimpanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



Tabel 3. 18 Use case Scenario Logout 

Use case Scenario 16: Logout 

Nomor UC-16 

Nama Logout 

Deskripsi Pengguna (Admin, Agen, atau Anggota) dapat keluar dari sistem 

untuk mengakhiri sesi. 

Primary aktor Admin, Agen, Anggota 

Preconditions Pengguna sudah Login ke sistem. 

Postconditions Pengguna keluar dari sistem dan kembali ke halaman Login. 

Main Success Scenario 1. Pengguna (Admin, Agen, atau Anggota) memilih opsi 

“Logout” dari menu sistem. 

 

2. Sistem menampilkan konfirmasi: “Apakah Anda yakin 

ingin keluar?” dengan pilihan Ya atau Batal. 

3. Pengguna memilih “Ya” untuk mengonfirmasi Logout. 

 

4. Sistem mengakhiri sesi, menghapus data sementara/token, 

menampilkan notifikasi berhasil, dan mengarahkan 

pengguna ke halaman Login. 

Alternative Flow 

(Extension) 

2a. Jika pengguna membatalkan Logout, sistem tetap berada di 

halaman sebelumnya. 

 
  



3.2.5 Activity diagram 

    Bagian ini menjelaskan alur proses pada sistem menggunakan Activity 

Diagram, yang memvisualisasikan rangkaian aktivitas secara berurutan mulai dari 

interaksi aktor dengan sistem hingga proses penyimpanan data ke dalam basis 

data. Activity diagram memperlihatkan langkah-langkah proses secara jelas, 

termasuk alur utama dan alternatif, sehingga memudahkan pemahaman bagaimana 

sistem menangani setiap aktivitas dan keputusan yang terjadi. 

1. Activity Tambah Akun Agen 

 

 

Gambar 5 Proses penambahan akun agen oleh admin dalam sistem 

SIMPLAST digambarkan dalam diagram aktivitas "Tambah Akun Agen" 

ini. Proses ini dimulai dengan masuk ke sistem, memilih menu "Agen dan 

Anggota", menampilkan formulir untuk menambah akun agen, dan 

kemudian memasukkan detail agen. Jika data tidak lengkap, sistem akan 

menampilkan pesan kesalahan dan meminta admin untuk melengkapi data. 

Jika data valid, detail agen akan disimpan ke dalam akun. 

Gambar 5. Activity Diagram Tambah Akun Agen 



 

2. Activity Tambah Akun Anggota 
 

 

 Gambar 6 Menyajikan Diagram Aktivitas yang memetakan prosedur 

registrasi akun anggota pada sistem SIMPLAST. Tahapan operasional 

diawali dengan akses login dan pemilihan menu "Agen dan Anggota" oleh 

admin, dilanjutkan dengan penyajian antarmuka formulir registrasi oleh 

sistem. Selanjutnya, admin menginput data anggota lalu mengeksekusi 

perintah penyimpanan. Sistem kemudian menjalankan verifikasi  

 

 

 

 

Gambar 6. Activity Tambah Akun Anggota 



kelengkapan data; kegagalan validasi akan memicu kemunculan pesan 

peringatan agar entri data dilengkapi, sedangkan keberhasilan validasi 

ditandai dengan penyimpanan data ke basis data serta munculnya notifikasi 

keberhasilan. 

 

3. Activity Diagram Login 

 

Gambar 7 Diagram aktivitas proses masuk (login) ini menunjukkan 

bagaimana pengguna dapat di autentikasi dalam sistem pengolahan plastik 

UD Karya Laris. Pengguna memulai proses dengan mengunjungi halaman 

login dan mengetikkan nomor ponsel dan kata sandi mereka kemudian 

mengeklik tombol "Login". Data yang dimasukkan diperiksa oleh sistem. 

Jika ada kolom kosong, pesan peringatan "Formulir harus diisi" 

ditampilkan. Jika input valid, sistem mengirimkan data ke basis data untuk 

memverifikasi nomor ponsel dan kata sandi. Jika data tidak cocok, 

ditampilkan pesan kesalahan. Jika data cocok, basis data mengembalikan 

informasi tentang peran pengguna, dan sistem mengarahkan pengguna ke 

dashboard yang sesuai dengan peran tersebut. 

Gambar 7. Activity Diagram Login 



4. Activity Diagram Mengelola Data Item dan Stok Barang  

 

Gambar 8 Merupakan Proses pengelolaan data item dan stok barang oleh 

admin dijelaskan di sini, mulai dari membuka menu item dan memilih 

tindakan "Tambah", "Ubah", atau "Hapus" hingga validasi data sistem dan 

penyimpanan dalam basis data. Saat melakukan penghapusan, sistem 

terlebih dahulu memeriksa apakah item tersebut terkait dengan pesanan 

yang sedang aktif, sedangkan untuk penambahan dan perubahan, sistem 

memvalidasi data sebelum menyimpan perubahan.  

 

 

 

 

 
 

Gambar 8. Activity Diagram Mengelola Data Item dan Stok Barang 



5. Activity Diagram Konfirmasi Pesanan Barang 

 

Gambar 9 Activity Diagram ini menggambarkan alur konfirmasi pesanan 

barang oleh admin, dimulai dari memilih pesanan yang menunggu 

konfirmasi, meninjau detail pesanan, hingga sistem memeriksa ketersediaan 

stok barang. Apabila ketersediaan stok terkonfirmasi memenuhi, sistem 

secara otomatis mengubah status pesanan menjadi disetujui, mengonstruksi 

pembaruan jumlah persediaan, dan menayangkan pesan sukses. Sebaliknya, 

jika terjadi defisit persediaan, sistem akan menerbitkan notifikasi penolakan 

yang mengakibatkan transaksi tidak dapat diproses lebih lanjut. 

 

 

 
 

.  Gambar 9. Activity Diagram Konfirmasi Pesanan Barang 



6. Activity Diagram Kelola Data Setoran dari Agen 

 

 

Gambar 10 Activity Diagram yang memetakan alur pemrosesan data 

setoran agen di bawah kendali administrator. Mekanisme ini diawali 

dengan penentuan entri setoran dan pengisian nominal terkait oleh admin, 

yang selanjutnya dievaluasi tingkat keabsahannya oleh sistem. Apabila 

verifikasi berhasil, rekaman data setoran secara otomatis disimpan ke 

dalam basis data diiringi konfirmasi visual berupa pesan sukses. Namun, 

jika ditemukan ketidaksesuaian data, sistem akan memicu notifikasi eror 

yang memberikan kesempatan bagi administrator untuk mengoreksi entri 

data sebelum proses penyimpanan diulang. 

   Gambar 10. Activity Diagram Kelola Data Setoran dari Agen 



7. Activity Diagram Mengelola Data User 

 

Gambar 11 Merupakan proses admin dalam mengelola data pengguna. 

Proses dimulai dengan menampilkan daftar pengguna, kemudian admin 

memilih pengguna dan menentukan tindakan, yaitu mengubah data atau 

menonaktifkan/menghapus akun. Sistem akan memvalidasi data yang 

diubah, menyimpan perubahan atau memperbarui status pengguna pada 

database, kemudian menampilkan pesan berhasil atau pesan validasi jika 

terdapat kesalahan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Activity Diagram Mengelola Data User 



8. Activity Diagram Kelola Data Peran (Role) 

Gambar 12 Merupakan alur pemeliharaan data peran (role) sistem yang 

dieksekusi oleh admin. Melalui modul ini, admin diakomodasi untuk 

melakukan penambahan, penyuntingan, maupun penghapusan entitas 

peran. Setiap entri data yang dimasukkan akan melalui tahap verifikasi 

otomatis oleh sistem; apabila kriteria validasi terpenuhi, pembaruan data 

akan direkam ke dalam basis data dan diakhiri dengan penayangan 

notifikasi keberhasilan. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 12. Activity Diagram Kelola Data Peran (Role) 



9. Activity Diagram Mengajukan permintaan barang 
 

 

Gambar 13 Merupakan proses agen dalam mengajukan permintaan 

barang. Agen mengisi formulir permintaan, kemudian sistem memvalidasi 

data dan memeriksa ketersediaan stok. Jika stok mencukupi, permintaan 

disimpan ke database dengan status "Menunggu Konfirmasi". Jika stok 

tidak mencukupi, sistem menampilkan peringatan sehingga agen dapat 

mengubah jumlah pesanan atau membatalkan permintaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Activity Diagram Mengajukan permintaan barang 



10.  Activity Diagram Mengelola Pesanan Barang 

 

Gambar 14 Merupakan proses agen dalam mengelola permintaan barang 

yang telah diajukan. Agen dapat memilih data permintaan untuk diubah 

atau dihapus. Sistem akan memvalidasi perubahan, memperbarui atau 

menghapus data pada database, kemudian menampilkan pesan bahwa 

proses berhasil dilakukan. 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Activity Diagram Mengelola Pesanan Barang 



11. Activity Diagram Lihat stok Item dan memberikan pekerjaan ke  

 anggota 

 

 

Gambar 15 Merupakan activity untuk memberikan Pekerjaan ke Anggota 

menggambarkan proses agen dalam mendistribusikan barang kepada 

anggota. Agen memilih anggota, menentukan jenis dan jumlah barang, 

kemudian sistem memvalidasi ketersediaan stok. Jika stok mencukupi, data 

distribusi disimpan ke database, stok diperbarui, dan sistem menampilkan 

pesan bahwa distribusi barang berhasil disimpan. 

 

 

 

 

Gambar 15. Activity Diagram Lihat stok Item dan memberikan pekerjaan ke 

anggota 



12. Activity Diagram Kelola Data Setoran dari anggota 
 

 

Gambar 16 Merupakan proses agen dalam mencatat data setoran anggota. 

Agen memilih data setoran, menginput jumlah setoran, kemudian sistem 

memvalidasi data. Keberhasilan validasi akan memicu penyimpanan entri 

data ke dalam basis data diiringi umpan balik berupa konfirmasi sukses. 

Sebaliknya, apabila data terdeteksi tidak valid, sistem akan mengeluarkan 

notifikasi eror guna memberikan kesempatan bagi agen untuk mengoreksi 

dan menginput ulang data tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Activity Diagram Kelola Data Setoran dari anggota 



 

13. Activity Diagram Lihat Pekerjaan 
 

 

Gambar 17 Merupakan  proses anggota dalam melihat pekerjaan yang 

diberikan oleh agen. Sistem mengambil dan memeriksa data pekerjaan, 

kemudian menampilkan daftar pekerjaan yang tersedia. Anggota dapat 

memilih pekerjaan untuk melihat detailnya. Jika tidak ada pekerjaan yang 

tersedia, sistem akan menampilkan pesan bahwa tidak ada data pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Activity Diagram Lihat Pekerjaan 



 

14 Activity Diagram Lihat Upah dan Status Pembayaran 
 

 

Gambar 18 Merupakan proses anggota dalam melihat rekap upah dan 

status pembayarannya. Sistem mengambil serta memeriksa data upah dari 

database, dan menampilkan jumlah upah, total upah, dan status 

pembayaran jika data tersebut tersedia. Jika tidak, sistem menampilkan 

pemberitahuan bahwa data upah belum tersedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Activity Diagram Lihat Upah dan Status Pembayaran 



 

15. Activity Diagram Lihat Profil Akun 
 

 

Gambar 19 Merupakan mekanisme peninjauan serta pembaruan informasi 

profil akun oleh anggota. Alur diawali dengan pengambilan dan ekstraksi 

data profil dari basis data untuk ditampilkan pada antarmuka, yang 

kemudian dilanjutkan dengan validasi sistem terhadap setiap perubahan 

yang diinput. Apabila data terverifikasi valid, pembaruan informasi akan 

direkam ke dalam basis data diiringi penayangan notifikasi keberhasilan. 

Sebaliknya, jika data tidak memenuhi kriteria validasi atau proses eksekusi 

gagal, sistem akan memicu kemunculan pesan kesalahan. 

 

 

 

 

Gambar 19. Activity Diagram Lihat Profil Akun 



16. Activity Diagram Logout 
 

 

Gambar 20 Menunjukkan mekanisme terminasi sesi pengguna pada 

Sistem Informasi Pengolahan Material Plastik. Prosedur ini diinisiasi 

melalui pemilihan opsi menu "Logout", yang secara otomatis memicu 

sistem untuk menampilkan dialog konfirmasi. Apabila aksi dikonfirmasi 

oleh pengguna, sistem akan menghapus data sesi yang aktif, menayangkan 

pemberitahuan keberhasilan proses, serta mengarahkan kembali antarmuka 

ke halaman login. Sebaliknya, jika pembatalan dilakukan, sesi pengguna 

tetap dipertahankan pada halaman sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Activity Diagram Logout 



3.2.5 ER Diagram 

 

    Bagian ini memuat rancangan basis data yang menggambarkan entitas, atribut, 

dan relasi antar entitas. ER Diagram lengkap dengan hubungan antar entitas. Juga 

sertakan penjelasan singkat setiap entitas dan atributnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21 menunjukkan ER Diagram dari Sistem Informasi Pengolahan 

Material Plastik pada Perusahaan UD Karya Laris yang terdiri dari 7 entitas, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Users, dengan atribut id, nama_lengkap, alamat, no_tlp, password, status. 

Menyimpan seluruh data pengguna sistem, baik admin, agen, maupun 

anggota. Setiap User memiliki satu Role yang menentukan hak aksesnya di 

dalam sistem. 

2. Request, dengan atribut id, nama_agen, item, tanggal_pesan, 

jumlah_karung, jumlah_kg, status. Mencatat setiap permintaan material 

plastik yang dibuat oleh agen kepada admin. Setiap Request terhubung ke 

data agen yang meminta dan Item yang diminta, dilengkapi dengan jumlah 

karung, jumlah kg, serta status permintaan. 

3. Item, dengan atribut id, nama_item, ukuran, harga_per_pcs, stok 

4. Pekerjaan, dengan atribut id, nama_anggota, tanggal_pemberian, item, 

jumalh_kg, aksi. Mencatat distribusi material dari agen kepada anggota 

untuk dikerjakan. Setiap pekerjaan berasal dari Request yang telah disetujui 

dan ditujukan kepada anggota. 

 

 

Gambar 21. ER Diagram 



5. Setoran, dengan atribut id, nama, tanggal, jumlah_kg, jumlah_pcs, 

ukuran_item, upah, status. Mencatat hasil pekerjaan yang disetor oleh 

anggota kepada agen dan dari agen kepada admin. 

6. Roles, dengan atribut id, nama_Role 

7. Permissions, dengan atribut id, nama_Permissions 

8. Role_has_permission, dengan atribut role_id, permission_id 

 

3.2.6 Wireframe 

Rancangan tata letak antarmuka (user interface) yang 

diimplementasikan pada Sistem Informasi Pengolahan Material Plastik di 

UD Karya Laris disajikan pada bagian berikut. 

1. Login 
 

Gambar 22 Menunjukkan antarmuka Login dari Sistem 

Informasi Pengolahan Material Plastik yang diterapkan di UD Karya 

Laris. Proses autentikasi melalui pengisian data kredensial 

dipersyaratkan bagi pengguna sebelum dapat memperoleh otorisasi 

akses ke dalam platform. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Halaman Login 



2. Dashboard 

  

 

                           Gambar 23. Halaman Dashboard 

Gambar 23 Menunjukkan antarmuka Dashboard untuk tiga 

entitas pengguna (Admin, Agen, dan Anggota) dalam Sistem Informasi 

Pengolahan Material Plastik UD Karya Laris. Tampilan tersebut 

memuat berbagai fungsionalitas utama yang disediakan oleh platform.



3. Halaman Kelola Request 

 

Gambar 24 Menunjukkan halaman pemesanan Kelola Request 

atau permintaan barang dari agen pada Sistem Informasi Pengolahan 

Material Plastik. Pada halaman ini admin dapat melakukan konfirmasi 

permintaan dari agen. 

4. Halaman Kelola Setoran 

 

Gambar 25 Menunjukkan halaman kelola setoran pada Sistem 

Informasi Pengolahan Material Plastik. Pada halaman ini Admin dapat 

menginput hasil kerja dari agen begitu juga dengan agen dapat 

menginput hasil kerja dari anggota. 

Gambar 24. Halaman Kelola Request 

Gambar 25. Halaman Kelola Setoran 



5. Halaman Tambah Agen & Anggota 

 

Gambar 26 dan 27 Menunjukkan tampilan antarmuka untuk 

registrasi agen serta anggota pada Sistem Informasi Pengolahan 

Material Plastik. Melalui modul ini, kewenangan pendaftaran entitas 

agen berada di bawah pengelolaan admin, sementara proses 

penambahan entitas anggota dialokasikan secara khusus kepada agen. 

Gambar 27. Halaman Tambah Agen 

Gambar 26. Halaman Tambah Anggota 



6 Halaman Rekap Upah 

 

 

Gambar 28 Menunjukkan halaman rekap upah pada Sistem 

Informasi Pengolahan Material Plastik. Pada halaman ini agen dan 

anggota dapat melihat status dan total upah yang sudah dihitung 

berdasarkan material barang yang sudah di setorkan. 

  

Gambar 28. Halaman Rekap Upah 



7. Halaman Request 

 

 

        Gambar 30. Halaman Tambah Request 

Gambar 29 dan 30 Menunjukkan halaman Request dan tambah 

Request baru pada Sistem Informasi Pengolahan Material Plastik. Pada 

halaman ini agen dapat membuat pesanan atau Request baru ke admin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. Halaman Request 



8. Halaman Distribusi Pekerjaan 

 

Gambar 31. Halaman Distribusi Pekerjaan 

 

Gambar 32. Halaman Tambah Pekerjaan Anggota 

Gambar 31 dan 32 Menunjukkan halaman distribusi pekerjaan dan 

tambah pekerjaan anggota pada Sistem Informasi Pengolahan Material 

Plastik. Pada halaman ini agen dapat mendistribusikan barang ke 

anggota dengan mengisi data sesuai dengan form. 

 

 

 

 



 

9. Halaman Lihat Pekerjaan 

 

               Gambar 33. Halaman Lihat Pekerjaan 

Gambar 33 Menunjukkan halaman lihat pekerjaan anggota pada 

Sistem Informasi Pengolahan Material Plastik. Halaman ini digunakan 

untuk menampilkan daftar pekerjaan yang telah diberikan kepada 

anggota sehingga anggota dapat melihat informasi pekerjaan yang 

tersedia. 

10. Halaman Profil 

 

         Gambar 34. Halaman Profil 

Gambar 34 Menunjukkan halaman profil pengguna pada Sistem 

Informasi Pengolahan Material Plastik. Halaman ini digunakan untuk 

menampilkan informasi akun pengguna serta memungkinkan pengguna 

untuk mengubah data profil sesuai kebutuhan. 

 



 

11. Halaman User 

 

         Gambar 35. Halaman User 

Gambar 35 Menunjukkan antarmuka halaman pengguna pada Sistem 

Informasi Pengolahan Material Plastik yang memfasilitasi 

administrator dalam memantau serta mengendalikan data pengguna. 

Melalui tampilan ini, kewenangan untuk melakukan penyuntingan 

(edit) maupun penghapusan (delete) catatan pengguna dapat dieksekusi 

secara langsung oleh admin. 

12. Halaman Role 

 

          Gambar 36. Halaman Role 

Gambar 36 Menunjukkan halaman Role Aplikasi Sistem Informasi 

Pengolahan Material Plastik. Admin dapat menambahkan, mengedit, 

dan menghapus data Role. 



BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1. Hasil Implementasi 

Bagian ini memaparkan realisasi fisik dari Sistem Informasi Pengelolaan Plastik 

(SIMPLAST), mencakup perancangan antarmuka pengguna serta arsitektur basis data 

yang diterapkan. Pengembangan platform berbasis web ini mengandalkan lingkungan 

Laragon dengan memanfaatkan bahasa pemrograman PHP, framework Laravel, dan 

sistem manajemen basis data MySQL. Melalui skema ini, hak akses sistem dibatasi dan 

disesuaikan untuk tiga entitas pengguna utama, yakni Admin, Agen, serta Anggota. 

 

4.1.1. Implementasi Tampilan 

Berikut adalah hasil implementasi tampilan antarmuka Sistem Informasi Pengelolaan 

Plastik (SIMPLAST) yang mencakup seluruh halaman sesuai dengan perancangan Wireframe 

pada BAB III. 

1. Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 37. Tampilan Halaman Login 

 

 

 



 

 

2. Tampilan Halaman Dashboard 

  
 

 
Gambar 38. Tampilan Halaman Dashboard 

  

3. Tampilan Halaman Kelola Request 

 

      Gambar 39. Tampilan Halaman Kelola Request 

 

 

 

 

 

 



 

4. Tampilan Halaman Kelola Setoran 

 

Gambar 40. Tampilan Halaman Kelola Setoran 

5. Tampilan Halaman Tambah Agen & Anggota 

 

Gambar 41. Tampilan Halaman Tambah Agen  

 

Gambar 42. Tampilan Halaman Tambah Anggota 



 

6. Tampilan Halaman Rekap Upah 

 

Gambar 43. Tampilan Halaman Rekap Upah 

7. Tampilan Halaman Request 

  

Gambar 44. Tampilan Halaman Request 

  

Gambar 45. Tampilan Halaman Tambah Request 

 



8. Tampilan Halaman Distribusi Pekerjaan 

 

Gambar 46. Tampilan Halaman Distribusi Pekerjaan 

 

Gambar 47. Tampilan Halaman Tambah Pekerjaan Anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

9. Tampilan Halaman Lihat Pekerjaan 

 

Gambar 48. Tampilan Halaman Lihat Pekerjaan 

10. Tampilan Halaman Profile 

 

Gambar 49. Tampilan Halaman Profile 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11. Tampilan Halaman User 

 

       Gambar 50. Tampilan Halaman User 

12. Tampilan Halaman Role 

 

             Gambar 51. Tampilan Halaman Role 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.1.2. Implementasi Basis Data 

Berikut merupakan implementasi basis data sistem yang dibangun menggunakan 

MySQL melalui Laragon. Struktur basis data ini dirancang berdasarkan Entity 

Relationship Diagram (ERD) pada Bab III dan digunakan untuk mendukung seluruh 

proses pengelolaan data dalam Sistem Informasi Pengolahan Material Plastik. 

1. User 

 

Gambar 52. Tabel Data Users 

2. Request 

 

Gambar 53. Tabel Data Request 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Item 

 

Gambar 54. Tabel Data Item 

4. Pekerjan 

 

Gambar 55. Tabel Data Pekerjaan 

5. Setoran 

 

Gambar 56. Tabel Data Setoran 

 

 



6. Role 

 

Gambar 57. Tabel Data Role 

7. Permissions 

 

Gambar 58. Tabel Data Permission 

4.2 Pengujian 

Pada penelitian ini, sistem diuji dengan metode User Acceptance Testing 

(UAT) untuk mengetahui apakah telah memenuhi kebutuhan pengguna dan 

berfungsi sesuai dengan tujuan perancangan. Pengujian dilakukan secara langsung 

oleh admin situs web, yang berfungsi sebagai pengguna utama sistem. Pengujian 

melibatkan semua fitur sistem, termasuk pengelolaan data dan transaksi, serta 

fungsi lainnya yang terkait dengan operasional sistem. Hasil pengujian kemudian 

dinilai berdasarkan kesesuaian fungsi, kemudahan penggunaan, dan keberhasilan 

sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Hasil UAT digunakan sebagai dasar 

untuk menilai tingkat penerimaan pengguna dan kelayakan sistem untuk 

diterapkan dan digunakan dalam kegiatan operasional sehari-hari. Hasil pengujian 

sistem menggunakan metode UAT ditunjukkan di bawah ini. 

 

 

 

 



Tabel 4. 1 Tabel UAT Testing 

Test Case 

ID 
Nama Fitur Kondisi Awal 

Skenario 

Pengujian 
Ekspektasi Hasil Status 

TC-001 Tambah 

Akun Agen 

Admin telah 

Login ke 

sistem 

Admin mengisi 

Form penambahan 

akun agen dengan 

data lengkap (nama, 

email, password, 

nomor telepon) lalu 

klik tombol Simpan 

Akun agen berhasil 

dibuat, agen muncul 

dalam daftar 

pengguna, dan sistem 

menampilkan pop-up 

keberhasilan 

Lulus 

TC-002 Tambah 

Akun Agen  

(Data Tidak 

Lengkap) 

Admin telah 

Login ke 

sistem 

Admin mengisi 

Form penambahan 

akun agen dengan 

data tidak lengkap 

(salah satu field 

kosong) lalu klik 

Simpan 

Sistem menampilkan 

pesan error validasi 

dan akun agen tidak 

dibuat 

Lulus 

TC-003 Tambah 

Akun 

Anggota 

Agen telah 

Login ke 

sistem 

Agen mengisi Form 

penambahan akun 

anggota dengan data 

lengkap (nama, 

email, password) 

lalu klik Simpan 

Akun anggota 

berhasil dibuat, 

anggota muncul 

dalam daftar anggota 

milik agen tersebut, 

dan notifikasi 

keberhasilan 

ditampilkan 

Lulus 

TC-004 Tambah 

Akun 

Anggota  

(Email 

Sudah 

Digunakan) 

Agen telah 

Login ke 

sistem 

Agen mencoba 

mendaftarkan akun 

anggota dengan 

email yang sudah 

terdaftar di sistem 

Sistem menampilkan 

pesan error bahwa 

email sudah 

digunakan dan akun 

tidak dibuat 

Lulus 

TC-005 Login 

Admin 

Halaman 

Login sistem 

terbuka 

Admin 

memasukkan No.Hp 

dan password yang 

valid lalu klik 

tombol Login 

Admin berhasil 

masuk ke Dashboard 

admin dan sistem 

menampilkan menu 

sesuai hak akses 

admin 

Lulus 



Test Case 

ID 
Nama Fitur Kondisi Awal 

Skenario 

Pengujian 
Ekspektasi Hasil Status 

TC-006 Login Agen Halaman 

Login sistem 

terbuka 

Agen memasukkan 

No.Hp dan 

password yang 

valid lalu klik 

tombol Login 

Agen berhasil masuk 

ke Dashboard agen 

dan sistem 

menampilkan menu 

sesuai hak akses agen 

Lulus 

TC-007 Login 

Anggota 

Halaman 

Login sistem 

terbuka 

Anggota 

memasukkan No.Hp 

dan password yang 

valid lalu klik 

tombol Login 

Anggota berhasil 

masuk ke Dashboard 

anggota dan sistem 

menampilkan menu 

sesuai hak akses 

anggota 

Lulus 

TC-008 Login – 

(Kredensial 

Salah) 

Halaman 

Login sistem 

terbuka 

Pengguna 

memasukkan No.Hp 

atau password yang 

salah lalu klik Login 

Sistem menampilkan 

pesan error No.Hp 

atau password salah' 

dan pengguna tidak 

dapat masuk ke 

sistem 

Lulus 

TC-009 Tambah 

Item Barang 

Admin telah 

Login ke 

sistem 

Admin membuka 

menu item, mengisi 

data Item baru 

(nama, harga, stok 

awal) lalu klik 

Simpan 

Item baru berhasil 

ditambahkan ke 

daftar barang dan 

stok awal tercatat di 

sistem 

Lulus 

TC-010 Edit Data 

Item 

Admin telah 

Login dan 

Item sudah 

tersedia di 

sistem 

Admin memilih 

Item yang ingin 

diubah, 

memperbarui data 

(nama, harga, stok) 

lalu klik Simpan 

Perubahan data Item 

berhasil tersimpan 

dan ditampilkan pada 

daftar item 

Lulus 

TC-011 Hapus Item 

Barang 

Admin telah 

Login dan 

Item tersedia 

di sistem 

Admin memilih 

Item yang ingin 

dihapus lalu 

mengkonfirmasi 

penghapusan 

Item berhasil dihapus 

dari daftar barang 

dan tidak tampil lagi 

di sistem 

Lulus 



Test Case 

ID 
Nama Fitur Kondisi Awal 

Skenario 

Pengujian 
Ekspektasi Hasil Status 

TC-012 Kelola 

Permintaan 

Barang dari 

Agen 

Admin telah 

Login dan 

terdapat 

permintaan 

barang dari 

agen 

Admin membuka 

menu Kelola 

Request dan melihat 

daftar pesanan dari 

agen 

Admin dapat melihat 

seluruh daftar 

permintaan barang 

dari agen beserta 

detail pesanan (nama 

agen, item, jumlah, 

tanggal) 

Lulus 

TC-013 Konfirmasi 

Pesanan 

Agen 

Admin telah 

Login dan 

terdapat 

pesanan dari 

agen yang 

menunggu 

konfirmasi 

Admin membuka 

detail pesanan agen 

dan mengklik 

tombol Konfirmasi 

Pesanan 

Status pesanan 

berubah menjadi 

“Disetujui”, dan stok 

barang otomatis 

berkurang sesuai 

jumlah pesanan 

Lulus 

TC-014 Tolak 

Pesanan 

Agen 

Admin telah 

Login dan 

terdapat 

pesanan dari 

agen yang 

menunggu 

konfirmasi 

Admin membuka 

detail pesanan agen 

dan mengklik 

tombol Tolak 

Pesanan beserta 

alasan penolakan 

Status pesanan 

berubah menjadi 

'Ditolak' dan agen 

dapat melihat 

penolakan beserta 

alasannya 

Lulus 

TC-015 Kelola 

Setoran dari 

Agen 

Admin telah 

Login dan 

terdapat data 

setoran dari 

agen 

Admin membuka 

menu Kelola 

setoran, melihat 

daftar setoran dari 

agen, dan 

menambah atau 

menginput setoran 

agen 

Data tersimpan ke 

database 

Lulus 

TC-016 Data 

tersimpan 

ke database 

Admin 

mengisi data 

kosong/tidak 

valid 

Admin menekan 

simpan tanpa input 

valid 

Sistem menampilkan 

pesan error validasi 

Lulus 



Test Case 

ID 
Nama Fitur Kondisi Awal 

Skenario 

Pengujian 
Ekspektasi Hasil Status 

TC-017 FR-08: 

Kelola Data 

Pengguna 

Admin telah 

Login ke 

sistem 

Admin membuka 

menu kelola agen & 

anggota dan melihat 

daftar seluruh 

pengguna terdaftar 

(admin, agen, 

anggota) 

Sistem menampilkan 

daftar semua 

pengguna dengan 

informasi lengkap 

dan admin dapat 

melakukan edit atau 

nonaktifkan akun 

Lulus 

TC-018 Nonaktifkan 

Akun 

Pengguna 

Admin telah 

Login dan 

akun 

pengguna 

tersedia 

Admin memilih 

akun pengguna 

tertentu lalu 

mengklik edit dan 

memilih 

Nonaktifkan 

Akun pengguna 

berhasil 

dinonaktifkan dan 

pengguna tidak dapat 

Login ke sistem 

Lulus 

TC-019 Tambah 

Peran (Role) 

Admin telah 

Login ke 

sistem 

Admin membuka 

menu Role, mengisi 

nama peran baru 

beserta hak akses, 

lalu klik Simpan 

Peran baru berhasil 

dibuat dan tampil 

pada daftar peran 

yang tersedia di 

sistem 

Lulus 

TC-020 Edit Role Admin telah 

Login dan 

peran sudah 

tersedia 

Admin memilih 

peran yang ingin 

diubah, 

memperbarui nama 

atau hak aksesnya, 

lalu klik Simpan 

Perubahan peran 

berhasil tersimpan 

dan hak akses 

pengguna dengan 

peran tersebut 

diperbarui 

Lulus 

TC-021 Ajukan 

Permintaan 

Barang 

Agen telah 

Login ke 

sistem 

Agen membuka 

menu Request, 

memilih Item dan 

jumlah yang 

dibutuhkan, lalu 

klik Ajukan 

Permintaan barang 

berhasil diajukan, 

status permintaan 

menjadi 'Menunggu 

Konfirmasi', dan 

admin mendapat 

notifikasi 

Lulus 

TC-022 Ajukan 

Permintaan 

(Stok Tidak 

Cukup) 

Agen telah 

Login ke 

sistem 

Agen mengajukan 

permintaan barang 

dengan jumlah 

melebihi stok yang 

tersedia 

Sistem mengarahkan 

jumlah akan terisi 

sesuai stok apabila 

memesan melebihi 

stok.  

Lulus 



Test Case 

ID 
Nama Fitur Kondisi Awal 

Skenario 

Pengujian 
Ekspektasi Hasil Status 

TC-023 Lihat Stok 

Item 

Agen telah 

Login ke 

sistem 

Agen membuka 

menu stok barang 

untuk melihat 

ketersediaan item 

Agen dapat melihat 

daftar Item beserta 

jumlah stok yang 

tersedia saat ini 

Lulus 

TC-024 Berikan 

Pekerjaan 

ke Anggota 

Agen telah 

Login dan 

anggota sudah 

terdaftar di 

bawah agen 

Agen membuka 

menu distribusi 

pekerjaan, memilih 

anggota, 

menentukan jenis 

pekerjaan dan 

jumlah item, lalu 

klik simpan 

Pekerjaan berhasil 

ditetapkan ke 

anggota, anggota 

mendapat melihat 

daftar pekerjaan, dan 

data pekerjaan 

tercatat di sistem 

Lulus 

TC-025 Kelola 

Setoran dari 

Anggota 

Agen telah 

Login dan 

terdapat data 

setoran dari 

anggota 

Agen membuka 

menu setoran 

anggota, melihat 

daftar setoran dari 

anggota, dan 

menambah atau 

menginput setoran 

anggota 

Data tersimpan ke 

database 

Lulus 

TC-026 Lihat 

Pekerjaan 

yang 

Diberikan 

Agen 

Anggota telah 

Login ke 

sistem 

Anggota membuka 

menu pekerjaan 

untuk melihat tugas 

yang diberikan oleh 

agen 

Anggota dapat 

melihat daftar 

pekerjaan (, jumlah 

item, tanggal, nama 

agen) 

Lulus 

TC-027 Lihat 

Jumlah 

Upah 

Anggota telah 

Login ke 

sistem 

Anggota membuka 

menu Rekap upah 

untuk melihat 

jumlah upah yang 

akan diterima 

Anggota dapat 

melihat rincian upah 

berdasarkan 

pekerjaan yang 

diselesaikan beserta 

status 

pembayarannya 

Lulus 

TC-028 Lihat Status 

Pembayaran 

Upah 

Anggota telah 

Login dan 

terdapat data 

upah di sistem 

Anggota membuka 

menu rekap upah 

Anggota dapat 

melihat status 

pembayaran upah  

Lulus 



Test Case 

ID 
Nama Fitur Kondisi Awal 

Skenario 

Pengujian 
Ekspektasi Hasil Status 

TC-029 FR-15: 

Lihat Profil 

Admin 

Admin telah 

Login ke 

sistem 

Admin membuka 

menu profil akun 

Admin dapat melihat 

informasi profil 

seperti nama, email, 

nomor telepon, dan 

peran (Role) 

Lulus 

TC-030 FR-15: 

Lihat Profil 

Agen 

Agen telah 

Login ke 

sistem 

Agen membuka 

menu profil akun 

Agen dapat melihat 

informasi profil 

seperti nama, email, 

nomor telepon, dan 

peran (Role) 

Lulus 

TC-031 FR-15: 

Lihat Profil 

Anggota 

Anggota telah 

Login ke 

sistem 

Anggota membuka 

menu profil akun 

Anggota dapat 

melihat informasi 

profil seperti nama, 

email, nomor 

telepon, dan peran 

(Role) 

Lulus 

TC-032 FR-16: 

Logout 

Admin 

Admin telah 

Login dan 

berada di 

halaman 

Dashboard 

Admin mengklik 

tombol Logout 

Sesi admin berakhir, 

admin diarahkan ke 

halaman Login, dan 

tidak dapat 

mengakses halaman 

sistem tanpa Login 

ulang 

Lulus 

TC-033 FR-16: 

Logout 

Agen 

Agen telah 

Login dan 

berada di 

halaman 

Dashboard 

Agen mengklik 

tombol Logout 

Sesi agen berakhir, 

agen diarahkan ke 

halaman Login, dan 

tidak dapat 

mengakses halaman 

sistem tanpa Login 

ulang 

Lulus 

TC-034 FR-16: 

Logout 

Anggota 

Anggota telah 

Login dan 

berada di 

halaman 

Dashboard 

Anggota mengklik 

tombol Logout 

Sesi anggota 

berakhir, anggota 

diarahkan ke 

halaman Login, dan 

tidak dapat 

mengakses halaman 

Lulus 



Test Case 

ID 
Nama Fitur Kondisi Awal 

Skenario 

Pengujian 
Ekspektasi Hasil Status 

sistem tanpa Login 

ulang 

 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji NFR-01 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN NON-FUNGSIONAL 

NFR-01 – Performance: Waktu Respon Sistem 

1. Informasi Pengujian 

Tools Pengujian Apache JMeter 5.6.3 

Metode HTTP Request (GET) 

Jumlah Pengguna 10 Virtual Users 

Loop Count 5 

Total Request 50 

URL Pengujian http://project-ta.test 

2. Hasil Pengujian 

Samples 50 

Average 1891 ms 

Minimum 232 ms 

Maximum 2302 ms 

Error Rate 0.00% 

3. Kesimpulan 

Pengujian kinerja menggunakan Apache JMeter mencatatkan tingkat kesalahan sebesar 0,00% 

(Error Rate), yang menandakan bahwa seluruh 50 request dari 10 pengguna virtual berhasil 

dieksekusi tanpa kegagalan. Di samping itu, durasi respons rata-rata sistem mencapai 1.891 ms 

jauh lebih efisien dibandingkan ambang batas maksimum 5.000 ms. Hasil simulasi ini 

membuktikan keandalan performa sistem, sehingga persyaratan non-fungsional NFR-01 resmi 

dinyatakan memenuhi kriteria (PASS). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
Tabel 4. 3 Hasil Uji NFR-02 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN NON-FUNGSIONAL 

NFR-02 — Performance: Sistem mampu menangani minimal 20 pengguna secara bersamaan 

1. Informasi Pengujian 

Tools Pengujian Apache JMeter 5.6.3 

Metode HTTP Request (GET) 

Jumlah Pengguna 20 Virtual Users 

Loop Count 5 

Total Request 100 

URL Pengujian http://project-ta.test 

2. Hasil Pengujian 

Samples 100 

Average 3583 ms 

Minimum 251 ms 

Maximum 4262 ms 

Error Rate 0.00% 

3. Kesimpulan 

Kebutuhan non-fungsional NFR-02 resmi dinyatakan memenuhi kriteria (PASS). Hal ini 

didasarkan pada kemampuan sistem dalam mengelola beban 20 pengguna secara simultan. 

Hasil evaluasi kinerja menggunakan Apache JMeter dengan skenario 100 request dari 20 

pengguna virtual mencatatkan tingkat kesalahan 0,00% (Error Rate), yang mengindikasikan 

seluruh permintaan terproses tanpa kendala. Selain itu, durasi respons rata-rata sistem berada di 

angka 3.583 ms, masih aman di bawah ambang batas maksimum yang ditentukan, yakni 5.000 

ms. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



Tabel 4. 4 Hasil Uji NFR-03 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN NON-FUNGSIONAL 

NFR-03 — Security: Setiap pengguna wajib login menggunakan akun yang sudah terverifikasi 

1. Informasi Pengujian 

Tools Pengujian Browser (Google Chrome) 

Metode Pengujian Manual (Black-box Testing) 

Objek Pengujian Halaman Login 

URL Pengujian http://project-ta.test 

2. Langkah Pengujian 

No Langkah Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status 

1 Membuka halaman login Halaman login tampil 
Halaman login 

tampil 
PASS 

2 Login akun valid Masuk dashboard Berhasil login PASS 

3 Login akun tidak valid Ditolak Pesan error muncul PASS 

4 
Akses dashboard tanpa 

login 
Dialihkan ke login Dialihkan PASS 

3. Kesimpulan 

Sistem hanya mengizinkan pengguna dengan akun yang valid untuk mengakses aplikasi. NFR-

03 dinyatakan PASS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4. 5 Hasil Uji NFR-04 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN NON-FUNGSIONAL 

NFR-04 — Security: Hak akses berdasarkan peran pengguna 

1. Informasi Pengujian 

Tools Pengujian Browser (Google Chrome) 

Metode Pengujian Manual (Black-box Testing) 

Objek Pengujian Role Based Access Control (RBAC) 

URL Pengujian http://project-ta.test 

2. Langkah Pengujian 

No Langkah Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status 

1 Login sebagai Admin 
Semua menu dapat 

diakses 
Berhasil PASS 

2 Login sebagai Agen Hanya menu agen Sesuai PASS 

3 Login sebagai Anggota Hanya menu anggota Sesuai PASS 

4 Agen akses URL admin Akses ditolak Ditolak PASS 

5 Anggota ubah tarif Tidak diizinkan 
Tidak dapat 

mengubah 
PASS 

3. Kesimpulan 

Hak akses telah dibedakan berdasarkan peran pengguna sehingga NFR-04 dinyatakan PASS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4. 6 Hasil Uji NFR-05 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN NON-FUNGSIONAL 

NFR-05 — Availability: Sistem dapat diakses selama server aktif 

1. Informasi Pengujian 

Tools Pengujian Browser (Google Chrome) 

Metode Pengujian Manual (Black-box Testing) 

Objek Pengujian Akses Sistem 

URL Pengujian http://project-ta.test 

2. Langkah Pengujian 

No Langkah Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status 

1 Membuka aplikasi Aplikasi dapat diakses Berhasil PASS 

2 Membuka Dashboard Dashboard tampil Berhasil PASS 

3 Membuka halaman utama 
Semua halaman dapat 

diakses 
Berhasil PASS 

4 Login dan Logout Berjalan normal Berhasil PASS 

3. Kesimpulan 

Sistem dapat diakses dan digunakan dengan baik selama server aktif. NFR-05 dinyatakan PASS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4. 7 Hasil Uji NFR-06 

Jumlah Responden: 8 

Waktu Pengujian: 06 Juli 2026 

Kode Pernyataan STS 

(Sangat 

Tidak 

Setuju) 

TS 

(Tidak 

Setuju) 

RG 

(Ragu) 

S 

(Setu

ju) 

SS 

(Sangat  

Setuju) 

Usability (Kegunaan) 

K1 Tampilan antarmuka sistem 

mudah dipahami sejak pertama 

kali digunakan. 

 

0 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

5 

 

K2 Menu-menu yang tersedia mudah 

ditemukan dan dipahami. 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

7 

 

K3 Saya membutuhkan waktu yang 

lama untuk mempelajari cara 

menggunakan sistem. 

 

4 

 

 

 2  

 

 

0 

 

 

2 

 

 

0 

 

K4 Form input data (permintaan, 

setoran, atau data lainnya) 

mudah diisi. 

 

0 

 

0 

 

0 

 

1 

 

7 

K5 Tampilan sistem 

membingungkan sehingga saya 

sering salah memilih menu. 

 

 

6 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

0 

 

 

0 

K6 Sistem memberikan respon yang 

cepat ketika digunakan. 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

4 

 

 

5 

K7 Saya dapat menggunakan fitur-

fitur sistem tanpa memerlukan 

bantuan orang lain. 

 

0 

 

0 

 

1 

 

3 

 

4 

 

K8 Tata letak tombol, menu, dan 

navigasi sudah jelas dan mudah 

digunakan. 

 

0 

 

0 

 

0 

 

1 

 

7 

K9 Sistem membantu 

mempermudah pekerjaan 

dibandingkan proses manual 

sebelumnya. 

 

 

0 

 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

8 

K10 Secara keseluruhan, saya merasa 

tidak puas dengan pengalaman 

menggunakan aplikasi ini.   

 

 

6 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

Jumlah 16 3 3 14 43 

 

 

 

 

 



 

➢ Usability Testing 

 

Hasil Kuisoner 

• Jumlah Pertanyaan  : 10 

• Jumlah Responden  : 8 

Tingkat Usability: 

5∗43+4∗14+3∗3+2∗3+1∗16

5∗10∗8
 = 

302

400
 = 0.755 = 75.5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V KESIMPULAN  

  

5.1. Kesimpulan 

Pencapaian tujuan proyek akhir ini dibuktikan melalui keberhasilan 

tahapan perancangan, implementasi, serta pengujian sistem secara menyeluruh. 

Sistem informasi berbasis web yang dikembangkan untuk UD Karya Laris ini 

terbukti efektif dalam memfasilitasi tata kelola distribusi material dan kalkulasi 

pengupahan tenaga kerja. Secara operasional, platform ini mampu 

mengakomodasi pencatatan rekapitulasi permintaan material oleh agen, 

penyaluran material kepada anggota, pelaporan hasil produksi, hingga pemrosesan 

data operasional perusahaan secara terintegrasi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem berfungsi 

dengan baik untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan proses bisnis UD Karya 

Laris. Selain itu, dibandingkan dengan metode pencatatan manual yang digunakan 

sebelumnya, sistem ini membantu admin, agen, dan anggota mengelola data 

operasional secara lebih terstruktur. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah 

dilakukan, sistem informasi pengolahan material plastik pada UD Karya Laris 

masih dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur pelaporan 

yang lebih lengkap, notifikasi status permintaan material secara otomatis, serta 

visualisasi data dalam bentuk grafik atau Dashboard untuk memudahkan 

pemantauan aktivitas operasional. Selain itu, peningkatan aspek keamanan sistem 

seperti pengelolaan hak akses yang lebih rinci dan pencatatan aktivitas pengguna 

juga perlu dipertimbangkan guna menjaga keamanan data. Dalam penerapannya, 

diperlukan sosialisasi dan pelatihan kepada admin, agen, dan anggota agar 

penggunaan sistem dapat berjalan secara optimal. Dengan adanya pengembangan 

dan dukungan implementasi yang baik, sistem diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar dalam mendukung proses pencatatan dan pengelolaan 

data di UD Karya Laris secara efektif, akurat, dan terstruktur. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 Berikut ini merupakan lampiran yang memuat dokumen pendukung sebagai 

pelengkap dari laporan proyek akhir. Lampiran disajikan untuk memberikan gambaran 

lebih rinci mengenai proses analisis, perancangan, pembangunan, hingga pengujian 

sistem yang telah dilakukan. 

 

Lampiran A. Dokumen Proses Pengumpulan Requirement 

https://drive.google.com/file/d/10nOrDP6Y8xTMz-F_HXd4S7M3ZzxW78C9/view?usp=drive_link 

 

 

Lampiran B. Link Produk  

Repository Github: https://github.com/rachelhartati/simplast 
 

 

Lampiran C. Dokumen Pengujian UAT  

https://drive.google.com/file/d/11w5bj8OWyWabofv-c-xdMVp3tod-

JEpJ/view?usp=sharing 
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